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PERTAMA DI SUMATERA

Padang Jalin MoU dengan BP2MI
Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah-- Guna
memberikan perlindungan bagi
Pekerja Migran Indonesia (PMI) asal
Kota Padang, Pemerintah Kota
Padang menggandeng Badan
Perlindungan Pekerja Migran
Indonesia (BP2MI).

Hal ini ditandai dengan
dilakukannya Penandatanganan
Nota Kesepakatan (MoU) antara
Walikota Padang Hendri Septa
dengan Kepala BP2MI Benny
Rhamdani, di Auala KH
Abdurahman Wahid BP2MI, Jakarta,
Kamis sore (10/6)

Hendri Septa mengatakan,
penandatanganan nota kesepakatan
antara BP2MI dengan Pemerintah
Kota Padang dilakukan guna
meningkatkan pelayanan
penempatan dan perlindungan
tenaga kerja migran Indonesia asal
Kota Padang.

Hendri menyebut, berdasarkan

Nagari Mart Aseli Punya Rang Awak
Usai didemo oleh massa Aliansi Pedagang Ritel Grosir dan Pasar se-Sumatera Barat, pengelola minimarket Nagari Mart

membantah tudingan yang menyebutkan pihaknya adalah bagian dari jaringan minimarket Alfamart.

Padang, Khazanah --  Padang, Khazanah --  Padang, Khazanah --  Padang, Khazanah --  Padang, Khazanah --   "Kami bukan bagian
dari Alfamart yang kemudian berganti nama
menjadi Nagari Mart, semua pendiri Nagari
Martadalah putra asli daerah Sumbar yang ingin
berkontribusi mengembangkan perekonomian lewat
usaha minimarket," kata Direktur Utama PT Nagari
Minang Sakato Nasirman Chan selaku pengelola
Nagari Mart di Padang, Kamis.

Ia menjelaskan dalam akta pendirian
perusahaan yang disahkan Kementerian Hukum
dan HAM ada empat orang pemegang saham,
komisaris dan direksi dan 100 persen sahamnya
dipunyai pengusaha Minang.

KABAR BAIK UNTUK
YANG SUKA GOWES

KA Sibunuang
Sediakan
Gerbong Sepeda
Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah -- Kabar gembira bagi para
pesepeda. PT Kereta Api Indonesia (PT KAI)
menyiapkan satu gerbong khusus untuk
mengangkut sepeda pada Kereta Api (KA)
Sibinuang jurusan Padang-Pariaman.

Ini merupakan tindaklanjut diskusi antara Wali
Kota Pariaman, Genius Umar bersama Kepala Divisi
Regional (Divre) II PT KAI Sumbar, Kuncoro ketika
berkunjung ke Kota Pariaman beberapa waktu
lalu.

"Alhamdulillah, dalam kurun waktu seminggu
permintaan saya ini kepada Kepala Divre II PT

Perempuan 63th Dicekik
Dan Dirampok di B.Tinggi

RANCANGAN UNDANG-
UNDANG PIDANA

Pasal
Penghinaan
Dipakai
Untuk
Melindungi
Presiden

Bukittinggi, Khazanah --Bukittinggi, Khazanah --Bukittinggi, Khazanah --Bukittinggi, Khazanah --Bukittinggi, Khazanah -- Seorang
perempuan usia 63 tahun menjadi
korban perampokan di Kota
Bukittinggi, setelah dipaksa naik
mobil kemudian dicekik dan
dirampok hingga akhirnya diturunkan
paksa.

"Benar, kita menerima laporan
dugaan tindak pidana pencurian
dengan kekerasan terhadap korban
Mutriani (63) warga Kelurahan Tarok
Dipo, Kecamatan Guguk Panjang,"

kata Kanit Reskrim Polsek Kota
Bukittinggi, Iptu Nofrizal di
Bukittinggi, Kamis.

Ia mengatakan, kejadian
perampokan ini terjadi pada Rabu
(09/06) disaat korban yang sedang
berjalan sendirian di kawasan Simpang
Tarok, Bukittinggi.

"Korban didatangi seorang pelaku
yang membujuk korban untuk ikut
dengannya dengan alasan menjemput
sebuah paket," kata Iptu Nofrizal.

Korban menolak untuk ikut
karena merasa tidak pernah memesan
paket yang dimaksud.

"Merasa bujukannya tidak
berhasil, pelaku yang diketahui
berjumlah tiga orang dan salah
satunya perempuan kemudian
memaksa korban untuk naik ke mobil
para tersangka jenis avanza berwarna
hitam," kata Kanit menerangkan.

Korban ditarik ke dalam mobil,

Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah -- Pemerintah dan DPR
berkukuh mempertahankan pasal tentang
penghinaan presiden dalam RUU tentang KUHP,
walaupun keberadaannya dikhawatirkan akan
membungkam kritik dari masyarakat.

Menteri Hukum dan HAM Yasonna Laoly dan
seorang anggota DPR mengatakan pasal itu
dibutuhkan untuk melindungi harkat dan martabat
Presiden dari hinaan yang merendahkan, tetapi
tidak berlaku untuk kritikan mengenai kebijakan
presiden.

Namun pegiat hak asasi dan kelompok oposisi
di DPR menganggap pencantuman kembali pasal
itu dalam RUU-KUHP nantinya rawan
disalahtafsirkan oleh aparat penegak hukum guna
membungkam kritik terhadap penguasa.

Karena Toleransi
Stave Bersyahadat
Riyadh, Khazanah --Riyadh, Khazanah --Riyadh, Khazanah --Riyadh, Khazanah --Riyadh, Khazanah -- Steve,
seorang turis Amerika Serikat,
memeluk Islam dan ucapan kalimat
syahadatnya dibimbing oleh Kepala
Presidensi Umum untuk Urusan Dua
Masjid Suci, Sheikh Abdur-Rahman
Al-Sudais.

Penjelasan Atas
Halal dan Haram
Oleh:  Miftah H. Yusufpati

Soal halal-haram adalah seperti
halnya soal-soal lain, di mana
orang-orang jahiliah pernah tersesat
dan mengalami kekacauan yang
luarbiasa, sehingga mereka berani
menghalalkan yang haram, dan
mengharamkan yang halal

Keadaan yang sama pernah
juga dialami oleh golongan
penyembah berhala (watsaniyin)
dan ahli-ahli kitab. Kesesatan ini
akhirnya dapat menimbulkan suatu

Nagari Mart saat diresmikan oleh Wakil Gubernur Audy Joinaldy beberapa waktu lalu.

Dan (ingatlah) ketika Kami
berfirman kepada para
malaikat, "Sujudlah kamu
kepada Adam!" Maka mereka
pun sujud kecuali Iblis. Ia
menolak dan
menyombongkan diri, dan ia
termasuk golongan yang
kafir. (QS Al Baqarah: 34)

Gerbong khusus untuk sepeda disediakan d rangkaian kereta Sibuang
Padang-Pariaman.

Santri asal Pasuruan ditangkap Polda Jatim karena hina
Jokowi (foto: KOMPAS.com)
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ATASI PERSOALAN SAMPAH

Sumbar akan Adopsi Teknologi
Refused Derived Fuel

PERPRES LARANGAN INVESTASI MIRAS TERBIT

Fahira Idris: Semoga Disusul UU Minol
Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah - Pemerintah
secara resmi menerbitkan
Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 49 Tahun 2021 yang
mengubah Perpres Nomor 10
Tahun 2021 tentang Bidang
Usaha Penanaman Modal yang
resmi menutup keran investasi
minuman keras (miras) atau
minuman beralkohol (minol).

Ini artinya, investasi industri
miras kembali masuk dalam daftar
bidang usaha tertutup atau daftar
negatif investasi (DNI).

Anggota DPD RI yang juga
Ketua Gerakan Nasional Anti
Miras Fahira Idris, Selasa (8/6)
mengungkapkan, selain aturan
atau regulasi soal investasi miras.

"Saat ini Pemerintah dan DPR
sedang menggodok RUU
Larangan Minuman Beralkohol
(LMB) yang menjadi RUU
Prioritas 2021. Penerbitan Perpres
yang ‘mengharamkan’ investasi
miras ini diharapkan menjadi

momentum bagi Pemerintah dan
DPR untuk mempercepat proses
pembahasaan RUU LMB dan
menjadi momentum bagi
organisasi keagamaan dan
kemasyarakatan serta publik untuk
mengawal realisasi RUU ini
menjadi undang-undang (UU) pada
2021 ini," katanya.

Kehadiran UU yang mengatur
soal miras atau minol ini akan
menjadi sejarah baru, karena
setelah lebih 75 tahun merdeka
akhirnya Indonesia punya UU
khusus mengatur soal miras yang
berlaku secara nasional. Sebagai
informasi, sejak 2013 RUU LMB
selalu masuk prolegnas dan sempat
dibahas, tetapi selalu gagal
disahkan.

“Semoga setelah Perpres yang
melarang investasi miras ini terbit,
RUU LMB juga segera disahkan
menjadi undang-undang. Saya
meyakini, kehadiran aturan soal
minol setingkat undang-undang

menjadi solusi efektif mengurai
kompleksitas persoalan miras
mulai dari sisi ekonomi (produksi
dan distribusi), konsumsi dan
terutama dampak buruknya bagi
kesehatan dan ketertiban sosial
terutama tindak kriminalitas,” ujar
Fahira Idris.

Jika RUU LMB ini bisa
disahkan tahun ini, sambung
Fahira, maka akan menjadi sejarah
baru baik bagi DPR Periode 2019-
2024 maupun Pemerintahan
Presiden Jokowi. Ini karena setelah
75 tahun merdeka Indonesia
akhirnya mempunyai undang-
undang yang mengatur soal miras.
Bagi DPR sendiri pengesahan
RUU LMB menjadi UU adalah
capaian yang sangat baik karena
berhasil menuntaskan pembahasan
RUU yang sejak 2013 selalu gagal
disahkan.

Menurut Fahira, formulasi
berbagai pasal dalam RUU LMB
sudah sangat baik, komprehensif,

dan akomodatif. Meskipun
judulnya ‘larangan’, tetapi kata
Fahira, sesungguhnya RUU ini
bertujuan menjadikan minol
hanya untuk kepentingan terbatas
(kepentingan adat, ritual
keagamaan, wisatawan, farmasi
dan tempat-tempat yang diizinkan
oleh peraturan perundang-
undangan). Oleh karena itu,
produksi, penjualan dan
konsumsinya harus diatur secara
tegas.  Aturan seperti ini sudah
lama diterapkan di negara-negara
lain termasuk negara paling
sekuler dan mempunya tradisi
minum alkohol.

“Sebagai benda yang bernilai
ekonomis tetapi mempunyai
dampak sosial yang tinggi sudah
selayaknya miras diatur dalam
aturan hukum yang tegas,
komprehensif, jelas, dan berlaku
secara nasional yaitu dalam sebuah
undang-undang,” pungkas Senator
Jakarta ini.   jer/*jer/*jer/*jer/*jer/*

Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Wakil
Gubernur Sumbar Audy Joinaldy
mengatakan akan mengadopsi
teknologi pengolahan sampah
Refused Derived Fuel (RDF) yang
diterapkan di Cilacap, Jawa
Tengah.

Audy menjelaskan,
pengelolaan sampah terus menjadi
perhatian Pemprov Sumbar,
termasuk pengolahan sampah
menjadi energi. Direncanakan, ke
depan sampah rumah tangga
sebelum dibuang akan diolah
terlebih dahulu.

"Rencananya pengolahan
sampah di Sumbar akan difasilitasi
Deputi IV Kemenko Marves RI,
makanya hari ini kita akan
meninjau langsung ke Cilacap,"
ujar Audy saat kunjungan kerja
ke Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) yang
menerapkan teknologi refuse-
derived fuel (RDF) di Desa Tritih
Lor, Kecamatan Jeruklegi,
Cilacap, Jawa Tengah, Kamis (10/
6).

Wagub menyatakan, pemprov
Sumbar akan mengadopsi
teknologi pengolahan sampah di
Cilacap dan akan dilakukan kerja
sama dengan PT Semen Padang
dan PT. PLN yang pada prinsipnya
juga menerima dan mendukung
pemanfaatkan energi hasil
pengolahan sampah tersebut.

RDF sebagai teknologi

pengolahan sampah yang
menggunakan proses homogenizers
yaitu untuk mengubah ukuran
sampah menjadi lebih kecil atau
sesuatu yang bermanfaat. Hasilnya
akan menjadi sumber energi dalam
proses pembakaran, yaitu sebagai
pengganti batu bara.

"Seperti yang kita ketahui
bersama bahwa pengelolaan
sampah saat ini masih menjadi
permasalahan utama, ini akan
menjadi PR kita bersama," sebut
Audy.

Ia mengatakan seiring dengan
kemajuan teknologi, pengelolaan
sampah harus lebih baik dan
mampu meminimalisasi efek
samping, bahkan menghasilkan
"output" yang bermanfaat secara
ekonomis sudah semakin
berkembang.

"Semoga ini bisa terlaksana
di Sumbar. Hal ini akan kita
terapkan di Sumbar nantinya,"
ujarnya.

Kunker tersebut dipimpin oleh
Wakil Gubernur Sumbar Audy
Joinaldy yang didampingi Kepala
Badan Penelitian dan
Pengembangan (Balitbang)
Sumbar, Reti Wafda, Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Siti Aisyah dan
Kepala Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Sumbar,
Hery Martinus ke Tempat
Pengelolaan Sampah Terpadu.
  Rina Rina Rina Rina Rina AkmalAkmalAkmalAkmalAkmal

Gubernur Sumbar Buka Rakor
Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Gubernur
Sumatra Barat Mahyeldi menga
takan, seleksi pimpinan tinggi
pada instansi pemerintahan rawan
pelanggaran integritas, baik  dari
sisi panitia seleksi maupun calon
pejabat itu sendiri.

Demikian disampaikan Mah
yeldi, saat membuka rapat Ko
ordinasi (Rakor) Pemerintah
Provinsi dengan Kabupaten/ Kota
se Sumatra Barat tahun 2021
bertemakan "Good and Clean
Governance” Melalui Pengisian
Jabatan Berdasarkan Sistem Merit,
di Hotel Pangeran Beach Padang,
Kamis (10/6).

Gubernur mengatakan, seleksi
terbuka adalah salah satu cara
untuk memilih pejabat yang
mengisi Jabatan Pimpinan Tinggi
(JPT) secara objektif dan untuk
mengurangi praktek pengangkatan
didasarkan koneksi politik.

"Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 5 tahun 2014, tentang
Aparatur Sipil Negara (ASN)
mengamanatkan bahwa, pengisian
jabatan pimpinan tinggi baik
ditingkat pusat maupun daerah

dilakukan secara terbuka dan
kompetitif dikalangan ASN dengan
memperhatikan kualifikasi (syarat
administrasi) dan kompetensi serta
kinerja," katanya.

Gubernur Sumbar menam bahkan,
penerapan sistem merit bertujuan
untuk membangun sumber daya
manusia (SDM) aparatur yang
profesional, netral dan berkinerja
tinggi dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat.

"Penerapan merit sistem,
diharapkan dapat memastikan,
pegawai yang mengisi suatu
jabatan memang betul-betul telah
memenuhi kualifikasi, kompetensi
sehingga bisa berkinerja baik"
ungkapnya.

Sementara itu, Ketua Komisi
Aparatur Sipil Negara (KASN) Prof.
Dr. Agus Pramusinto, MDA menya
mpaikan,  ada 719 lembaga
instansi pemerintahan mulai dari
pusat sampai kedaerah dengan 41
juta jumlah ASN se Indonesia yang
diawasi oleh KASN, pasca pilkada
serentak tahun 2020 yang lalu,
terdapat 2100 pengaduan yang
masuk terkait dengan Netralitas

ASN , dari total pengaduan yang
masuk tersebut sdh 75% dapat
kami tuntaskan, masih ada 25%
lagi yang sedang dalam proses.

Sehingganya merit sistem
diharapkan dapat, mengetahui
siapa yang paling siap untuk
menduduki suatu jabatan berda
sarkan kualifikasi dan kompet
ensinya, tambahnya.

"Kami berharap, Kepala Dae
rah mendapat pelayanan prima
dalam bentuk kinerja dan integr
itas dari para ASN, penerapan
merit sistem adalah salah satu
solusinya" tutur Agus Pramusinto.

Kasatgas Pencegahan Korupsi
Wil 1 (Aceh, Riau dan Sumbar)
KPK Arief Nurcahyo, AK, CA
menyampaikan, masih maraknya
praktek korupsi di Indonesia
terjadi karena, rendahnya integritas
dari para pengambil kebijakan
yang lahir dari praktek jual beli
jabatan diinstansi pemerintahan.

"Karena rendahnya integritas
dari ASN, berbagai modus  tindak
pidana korupsi kerap terjadi di
lingkungan instansi pemeri
ntahan." tegas Arif

Pada kesempatan yang sama,
Iqbal Ramadipayana Kepala Biro
Pemerintahan dan Otonomi Da erah
selaku ketua pelaksana menyam-
paikan, acara rakor be rtujuan
untuk,meningkatkan sinergi dan
singkronisasi antara pemerintah
daerah dengan peme rintah pusat
dalam penyeleng garaan pemerin-
tahaan yang baik dan bersih.

"Melalui rakor ini kita berdis
kusi untuk menyamakan persepsi
dalam manajemen Aparatur Sipil
Negara (ASN) terkait dengan
pengisian jabatan dilingkungan
Pemerintah Provinsi dan Kabu
paten/Kota se Sumatera Barat,"
jelas Iqbal.

Hadir pada acara tersebut,
Forkopimda Sumatera Barat, Bupati/
Walikota se Sumatera Barat, Ketua
KASN Prof. Agus Pramusinto,
Kasatgas Pencegahan Korupsi Wil
1 (Aceh, Riau, Sumbar) Arief
Nurcahyo,AK,CA. Komisioner
KASN Prof. Agustinus Fatem,
Assesor SDM Aparatur Jenjang
Utama BKN Dr. Purwanto. MM dan
OPD lingkup Pemerintah Prov.
Sumbar.   Murdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah Eko

Danrem 032/Wbr
Buka Kegiatan
Kemampuan BMN
Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Padang, Khazanah -- Danrem 032/wbr Brigjen TNI Arief
Gajah Mada diwakili Kasilog Kolonel Kav  Ezi Zaini, membuka
kegiatan peningkatan kemampuan atau penatausahaan Badan
Milik Negara (BMN) bidang Penetapan Status Pengguna (PSP)
dan Pengawasan atau Pengendalian (wasdal) di lingkungan
Kementerian Pertahanan (Kemhan) dan TNI tahun 2021 di
wilayah Korem 032/Wbr, Gedung Sata Marga Korem 032/Wbr,
Kamis (10/6).

Dikatakannya, pelaksanaan kegiatan sosialisasi permenhan
bertujuan agar satuan-satuan lebih mendalami tentang, pemahaman
sekaligus penyegaran prosedur dan mekanisme pengelolahan
BMN bidang PSP dan Wasdal dilingkungan kemhan dan TNI,
sehingga dalam penyusunan rencana kebutuhan meteriil dapat
lebih selektif dan efektif sesuai dengan kebutuhan yang
diharapkan.

“Oleh karena itu, saya sangat mengapresiasi kegiatan
sosialisasi ini dilaksanakan di Korem 032/Wbr, dengan harapan
nantinya dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana kebutuhan
serta tepat guna dan tepat sasaran” ungkapnya.

Ditambahkannya, kegiatan tersebut juga dapat meningkatkan
pengetahuan personil.

"Benar-benar dapat dijadikan sebagai kesempatan untuk
menggali informasi, serta meningkatkan pengetahuan sebanyak-
banyaknya bagi personil dan penjabat yang menangani bidang
logistik di satuan masing-masing.

Turut hadir ketua tim dalam kegiatan tersebut dari Kemhan
Kolonel CZI Abdijon sinaga dan Mayor Arm  M. Rusli dan
hadir kurang lebih 35 orang Dari TNI- AD Korem 032/Wbr,
TNI- AL, TNI- AU dan PNS jajaran.  Murdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoIbu-Ibu Dilatih Menjahit Garmen Apparel

Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah -Payakumbuh, Khazanah - Kepala Dinas
Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota
Payakumbuh Yunida Fatwa menghadiri pem-
bukaan pelatihan menjahit pakaian dasar
Kejuruan Garmen Apparel di UPTD BLK
Payakumbuh, Kamis (10/6).

Pelatihan itu akan diikuti oleh sebanyak
16 orang peserta telah lulus seleksi administrasi
yang dilakukan oleh PKK Kecamatan
Payakumbuh Timur beberapa waktu lalu.

Menurut keterangan Kepala UPTD BLK
Payakumbuh Patrianus Syahid, kegiatan ini

terlaksana dengan mempergunakan anggaran
APBD Provinsi Sumatera Barat melalui
Disnakertrans Provinsi Sumbar.

Menurut jadwal pelaksanaannya kegiatan
ini akan diselenggarakan selama 30 hari kedepan,
sesuai dengan kontrak yang telah disepakati
antara peserta dan pihak UPTD BLK
Payakumbuh.

"Kami beharap kepada peserta agar serius
selama mengikuti kegiatan ini, ikuti aturan
dan dengarkan arahan dari masing-masing
instruktur di saat memberikan materi. Tiap peserta

diberikan ATK dan modul untuk dipelajari,"
ungkapnya.

Kadis Yunida Fatwa yang didampingi Kabid
Naker Aswad, Kasi Adriati dan Perwakilan dari
PKK Kecamatan Payakumbuh Timur Bonita
menyampaikan apresiasi dan terima kasih
kepada BLK yang telah memberikan kesempatan
kepada warga Kota Payakumbuh untuk dapat
mengikuti pelatihan ini.

"Hari ini diikuti ibu-ibu dari perwakilan
Kecamatan Payakumbuh Timur, semoga
seterusnya seluruh kecamatan yang ada di Kota

Payakumbuh bisa disertakan dalam pelatihan
ini," harapnya.

"Di masa pandemi Covid-19 ini sangatlah
tepat yang dilakukan oleh pihak pelaksana
kegiatan, masyarakat Kota Payakumbuh sangat
membutuhkan keterampilan seperti ini untuk
dapat meningkatkan pendapatan ekonomi,"
pungkas Yunida.

Diakhir acara sebelum ditutup secara resmi,
panitia penyelenggara memberikan secara
simbolis seragam dan ATK kepada peserta
pelatihan.   lili yiniatilili yiniatilili yiniatilili yiniatilili yiniati

BERKUNJUNG - Wakil Gubernur Sumbar Audy Joinaldy usai Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) yang menerapkan teknologi refuse-derived fuel
(RDF) di Desa Tritih Lor, Kecamatan Jeruklegi, Cilacap, Jawa Tengah.

Fahira Idris
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Seekor Kucing yangSeekor Kucing yangSeekor Kucing yangSeekor Kucing yangSeekor Kucing yang
Mati di Suatu PagiMati di Suatu PagiMati di Suatu PagiMati di Suatu PagiMati di Suatu Pagi
OLEH : TJAK S. PARLAN

tempat kerja yang jauh,
pastilah rumah terasa sangat
sepi. Selama ini hanya Halifa
yang berada di rumah.
Pernah suatu kali ia
menyarankan kepada Halifa
agar mulai memeriksa koran-
koran lokal yang memasang
iklan jasa penyaluran asisten
rumah tangga. Harapannya,
dengan adanya asisten rumah
tangga, setidaknya,—selain
untuk membantu memberes-
kan pekerjaan rumah—jika
cocok, biar ada teman
mengobrol di rumah. Namun
Halifa selalu menolaknya
dengan halus.

“Kita hanya masak
sedikit, Sayang. Kita juga
tidak mencuci terlalu banyak.
Tenang saja, kalau aku
bosan, aku bisa sedikit
berjalan-jalan di seputaran
sini. Lagi pula, kau juga
setiap hari pulang, kan?”

“Kau yakin, bisa bertahan
dalam waktu yang lama?
Maksudku, siapa tahu kau
butuh teman berbincang
sewaktu aku tidak di rumah.”

“Tidak perlu secemas itu.
Kau terlalu memandang
sebelah mata si belang ini,”
ujar Halifa seraya mengelus
kepala Omar.

Nizami hanya bisa
tersenyum. “Jadi kalian sudah
benar-benar bersahabat, ya?”

“Tentu. Ah, Sayang. Aku
juga menikmati saat-saat aku
menunggu kedatanganmu di
sore hari. Aku senang bisa
melihatmu muncul dari jauh,
pelan-pelan, kemudian kau
ada di rumah ini lagi, dengan
hangat dan utuh.”

Jika Halifa sudah
mengatakan hal-hal seperti itu,
Nizami segera menghambur
ke pelukannya. Seraya
mengelus-elus perut Halifa
yang membukit, ia sering
berpikir bahwa suatu saat ia
memindahkan kantornya di
rumah, agar tidak perlu lagi
merasa khawatir karena harus
berada jauh dari istrinya.
Apalagi saat usia kandungan
Halifa sudah memasuki bulan
kedelapan seperti itu. Menurut
dokter yang memeriksanya,
mereka nanti akan dikaruniai
anak kembar. Nizami dan
Halifa begitu bahagia
mendengar kabar itu. Mereka
pun sudah menyiapkan segala
sesuatunya untuk menyambut
penghuni baru di rumah itu
nantinya.

Sejak bulan-bulan pertama
kehamilan Halifa, Nizami
sering pulang lebih cepat dari
biasanya. Ia juga sudah
mengurangi hobinya
memancing. Dulu, ketika
mereka masih mengontrak
sebuah rumah di kota, Nizami
sering menghabiskan akhir
pekannya di laut, memancing
bersama kawan-kawan
dekatnya. Hingga kini pun
hasrat untuk memancing itu
masih sering menggodanya.
Namun sejauh ini ia mampu
mengekangnya. Dan itu
membuatnya lebih baik. Di
samping ia memiliki waktu
yang lebih banyak di rumah,
hal itu juga membebaskannya
dari perasaan tidak nyaman
ketika teringat cerita-cerita
seputar apa yang tabu bagi
seorang suami ketika istrinya
sedang hamil.

“Kau tahu, apa yang
menimpa anak ketiganya
Pak Yasin?” ujar Ahmad,
kawan sekantornya, suatu
hari. “Ia terlahir dengan bibir

sumbing.”
“Apa masalahnya dengan

bibir sumbing? Ilmu
kedokteran sudah lebih maju.
Bisa disempurnakan dengan
operasi,” tanggap Nizami

“Ah, kau ini. Masalahnya
bukan bisa dioperasi atau
tidak. Menurut para
tetangganya, itu karena Pak
Yasin tidak bisa menghentikan
kebiasaannya memancing
sewaktu istrinya sedang hamil.
Coba bayangkan mulut ikan
yang terkena kail.”

Nizami belum pernah
melihat anak ketiga Pak
Yasin. Sepengetahuannya,
tidak ada masalah dengan
dua anak Pak Yasin
sebelumnya. “Dua anak Pak
Yasin sebelumnya tidak ada
yang sumbing. Kalau boleh
jujur, secara fisik mereka
sempurna malah. Seingatku,
aku masih sering memancing
bersamanya waktu itu.”

“Ya, aku sendiri tidak
begitu percaya dengan mitos.
Tapi begitulah yang terjadi.
Lagi pula, masih banyak
waktu lain untuk memancing,
kan?”

Nizami mencoba
membenarkan apa yang
dikatakan oleh kawan
sekantornya itu, bahwa masih
banyak waktu lain untuk
melepaskan hasrat
perburuannya pada ikan-ikan.
Ia sendiri juga dicekam rasa
iba ketika membayangkan
bocah kecil dengan bibir
seperti itu.

Mengingat cerita-cerita itu,
Nizami memilih untuk lebih
berhati-hati. Bahkan ia tidak
berusaha memukul ketika
Omar mulai sering menjilat
dan menggigiti kakinya.
Padahal, dulu ia paling tidak
tahan jika diperlakukan seperti
itu oleh seekor kucing. Halifa
yang mengetahui benar
mengenai hal tersebut kadang-
kadang juga merasa khawatir.
Namun Halifa selalu
mengingatkannya dengan
penuh kesabaran.

“Omar hanya sedang
ingin bercanda. Atau jangan-
jangan, kakimu memang
mengundang selera…,” ujar
Halifa mencandainya.

Sewaktu Nizami mondar-
mandir di ruang bersalin,
kepalanya dipenuhi pikiran
macam-macam. Ia berusaha
keras mengusir bayangan
buruk yang menguasainya
sejak berangkat ke kantor
tadi. Semalam, Halifa
mengeluhkan rasa sakit di
perutnya. Bahkan ia baru
bisa tertidur setelah jauh larut
malam, setelah memastikan
Halifa baik-baik saja. Bangun
tidur, Halifa meyakinkan
bahwa dirinya dalam kondisi
baik. Halifa juga
mengingatkan kepadanya,
bahwa—sesuai dengan apa
yang dikatakan dokter—hari
perkiraan lahirnya masih tiga
minggu lagi. Jadi ia tidak
perlu terlalu khawatir. Namun
baru separuh jalan menuju
kantor pengembang
tempatnya bekerja,
handphone-nya berdering. Di
ujung telepon, Halifa
menceritakan sesuatu yang
membuatnya cemas. Tanpa
berpikir panjang, ia memutar
haluan untuk kembali ke
rumahnya.

Di rumah, ia mendapati
Halifa tengah termenung di
halaman belakang. Mata
Halifa berkaca-kaca meratapi

C E
R I K

Sewaktu Nizami membeli
rumah itu, ia tidak
menginginkan pemiliknya
meninggalkan seekor kucing
kampung kurus itu
bersamanya. Kucing berbulu
belang itu setiap saat
mengeong iba di antero rumah:
di garasi, di dapur, di ruang
makan, bahkan membuang
kotoran di sudut kamar.

Nizami berang. Aroma
yang tidak sedap itu
membulatkan niatnya untuk
mengusir si belang dari
rumah. Pagi-pagi sekali, ia
mencari kucing itu di garasi.
Ia berharap kucing itu masih
meringkuk di dalam kardus
yang teronggok di pojok
sana. Namun kardus itu
kosong belaka. Nizami
memeriksa seisi rumah dan
tidak menemukan apa yang
dicarinya. Diam-diam ia
merasa lega. Kucing kurus
itu mungkin sudah pergi,
batinnya. Saat ia
memutuskan untuk kembali
melanjutkan tidurnya pagi
itu, sebuah suara yang
dikenalnya, mengganggunya.
Kucing itu mengeong iba
seperti biasanya. Ia baru saja
bangkit dari tempat tidur,
ketika Halifa—istrinya—
membuka pintu kamar seraya
memamerkan sesosok mungil
dalam gendongannya.

“Coba kau lihat, si
malang kecil ini keren juga,
ya?”

Apa yang dilihat Nizami
tidak seperti biasanya.
Kucing kurus itu terlihat
lebih bersih dengan bulu-
bulu belangnya. Sepertinya
Halifa baru saja
memandikannya. Namun
tetap saja, itu hanya seekor
kucing yang beberapa waktu
lalu telah membuat seisi
kamar mereka beraroma
kakus.

“Ya, Tuhan. Sayang,
jangan bilang kau akan
memeliharanya,” ujar Nizami,
mencemaskan gelagat
istrinya.

“Aku sudah memberinya
nama. Bagaimana kalau kita
memanggilnya Omar?”

Nizami hanya bisa
menggelengkan kepala.
Kucing itu mengeong lagi.
Suaranya ringkih dan
menyayat, seolah didera
kelaparan menahun. Nizami
tidak membenci binatang
apa pun, meski tidak
tergolong sebagai penghobi.
Satu-satunya yang pernah
dipeliharanya adalah kelinci.
Namun suatu hari, kelinci
itu hilang. Ia baru
menemukannya esok
paginya ketika berangkat
sekolah. Kelinci itu terkapar
di ujung gang perumahan
dengan kepala remuk.
Ayahnya berusaha
meyakinkan bahwa kelinci
yang terlanggar sepeda
motor itu mungkin bukan
kelincinya. Namun ia
berkeras hati bahwa itu

kelincinya dan membawanya
pulang untuk dikuburkannya
di samping rumah. Sejak saat
itu, ia tidak memiliki
keinginan untuk memelihara
binatang apa pun, termasuk
kucing.

“Bagaimana, kau pasti
setuju, kan?” desak Halifa.

“Tidak, jika harus berada
di dalam rumah. Apa kau
lupa apa yang pernah
dilakukannya di kamar
kita?”

“Oke. Tidak masalah.
Omar bisa berumah di garasi
sana. Aku juga tidak rela jika
si kecil yang malang ini
menghancurkan kamar kita,
Sayang.”

Akhirnya, Halifa
memelihara kucing itu.
Semua hal yang berkaitan
dengan pemeliharaan dan
lain-lain, sepenuhnya
menjadi hak dan kewajiban
Halifa. Dalam hal ini, posisi
Nizami hanya sebagai pihak
yang bertoleransi terhadap
sebuah aktivitas yang
disebutnya sebagai
“melindungi binatang
malang”. Artinya, kalaupun
suatu saat ia menyediakan
makan untuk Omar, itu
dilakukannya karena sedang
bersimpati saja, bukan karena
tugas dan kewajiban yang
harus ditanggungnya.

B a g a i m a n a p u n ,
kehadiran Omar telah
membuat rumah itu tidak
terlalu sepi. Nizami
menyadarinya di suatu siang
yang panjang, saat ia berada
di rumah seharian. Sepanjang
hari itu, ia sering melihat
Halifa bermain-main dengan
Omar. Halifa begitu sayang
dengan piaraannya. Ia sering
membelai-belai kepala Omar
hingga kucing itu terbuai
dan mengantuk. Bahkan, ke
mana pun Halifa pergi, Omar
selalu mengintil di
belakangnya.

Saat itu, Nizami
membayangkan, ketika
dirinya sedang berada di

Muara Manula
Ingatanku muara yang senyap merayap

Menulis namamu dengan hijau arus
sungai

Ke tubuh biru laut. Huruf-huruf yang
mengikat

Rima rimba kegelisahanku itu, yang
mengangkut

Bunyi embun kesunyianku, lantas diantar
ombak

Mendaki dan menatah diri pada karang
di ujung

Tanjung. Mengukir hati pada erat belitan
akar

Dan dahan pohonan. Namamu menjelma
petapa

Yang semedi di terjal tebing hatiku,
menaklukan

Gemuruh lautan waktu, menundukkan
mata ombak

dan angin keresahan. Aku terus mengeja,
merapal

Namamu, seperti meminum sumsum
Balung mantra pemanggul rindu

     

Way Teluk
Jauh darimu, kutunggui anak-anak senja

menunggang ombak
Setiap kali mereka terguling dilumat

gelombang, kurasakan
Dirikulah yang tenggelam dan karam ke

dasar laut hatimu
Jauh darimu, kuayun lembut perahu-

perahu di dermaga
Seperti buaian pelukanmu. Setiap kali

mereka meluncur
seakan diriku yang mengembara di

sekujur tubuh lautmu
Jauh darimu, papan selancar dan perahu-

perahu
Segala yang mengambang itu adalah

diriku
Disergap malam yang pasang, pasang laut

ketiadaanmu
      

Labuhan Kuala
Dermaga kenangan di dadamu masih

tangguh
Membendung gempur kemurungan.

Perahu-
Perahu tidur siang di pelukmu, setenang

bayi
Diayun lembut buaian ibu. Di

punggungmu
Telah kubangun benteng masa lalu

Di keningmu kudirikan menara masa kini
Dan masa depan adalah berkas bayang
Pulau pisang di sebrang teduh parasmu
Berlayarlah, laut itu kekasihmu di sini,

Bisikmu menarik tubuhku dari gua
Sunyi bukit Selalaw. Pergilah bercinta,

Lepasmu mendorongku ke luncur perahu
Itulah satu jam pelayaran kehidupan di

dunia
Seakan-akan aku hendak karam dan

tenggelam:
Gairah laut lepas, peluk gelombang,

cium-gigit
Angin, dan pekik lumba-lumba. Setelah

itu
Kurengkuh juga nikmat berlabuh di pasir

putih
Lembut lapis kain tapis, barzanzi,

makam-makam
Keramat. Ah, udara menurunkan gerimis

talkin
Mengiringi diri istirah di pulau

kesendirian
Menghayati sayat ayat-ayat ketiadaan

Memahami kekosongan jiwa tanpa dirimu
Dari jauh, dalam samar kabut, searah

lompatan
Tuhuk, kusaksikan daun kerudungmu

kelabu
Matamu meredup di puncak menara suar

Sedang pelukmu terus mengayun tidur
Perahu-perahu. Lamat-lamat kudengar

gema
Suara perempuan melantunkan hahiwang

Lengking kesedihan dari kesediaan
ditinggalkan

Ratapan-ratapan dari keteguhan
menunggu

Kuakhiri sajak ini dengan api dari hati
senja

Membakar langit penantianmu,
“Sayangku,

Kaulah pelabuhan itu, rumah
sesungguhnya

Untuk keberangkatan dan kepulanganku
Tunggulah, tubuh kuyupku akan kembali

Menyusup dan menyusu di tubuh
rindumu”

Barangkali pula sesungguhnya kau lahir
dan tumbuh

Di lubuk lempung leluhur ini, surga
rempah dan hikayat,

Nyanyian seribu muara, dan rumah-rumah
panggung

Yang tangguh. Setangguh dirimu menemani
diriku.  

Tidak kutahu benar asal-usulmu, namun
aku tahu pasti

Keberadaaanmu dalam diriku adalah napas
hidupku  
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gundukan kecil di depannya.
Tangan Halifa berlepotan
tanah bercampur darah.
Nizami tidak bisa
m e n y e m b u n y i k a n
kengeriannya. Ia segera
memeluk Halifa. Ia
memandangi seluruh tubuh
istrinya, berharap tidak
terjadi apa-apa dengan
kehamilannya. Ia merasa lega
melihat perut istrinya masih
membuncit. Tapi, darah itu.
Darah di tangan istriku itu?
batinnya bertanya-tanya.

“Siapa yang tega
membunuhnya seperti itu.
Andai kau bisa melihatnya,”
ujar Halifa terisak.

Apa yang dikatakan
Halifa membuatnya merasa
begitu bodoh. Ia teringat
kucing itu. Ia tahu, Halifa
menyayangi Omar. Jika
terjadi sesuatu yang buruk
terhadapnya, cukup beralasan
jika Halifa merasa sedih dan
kecewa. Ia juga merasakan
kesedihan itu: kesedihan
karena melihat Halifa begitu
bersedih, kesedihan karena
sesuatu yang telah menimpa
kucing itu. Namun ia tidak
mampu mengatakan apa-apa,
selain berjanji akan
mencarikan pengganti Omar
dengan kucing yang lebih
bagus. Pada saat itulah, Halifa
kembali mengeluhkan sakit
di perutnya. Bahkan, sakit
yang hebat itu telah
merembet ke sekitar panggul
dan tulang belakang. Tanpa
berpikir panjang, Nizami
segera membawa Halifa ke
rumah bersalin.

“Bapak Nizami, selamat.
Anda dikaruniai bayi kembar
yang sehat.”

Suara seorang dokter
menyadarkan lamunannya.

Perasaannya kembali
bercampur aduk saat
memasuki kamar bersalin itu.
Ia teringat kembali cerita
tentang bayi yang berbibir
sumbing. Namun saat
terbayang apa yang menimpa
kucingnya tadi pagi, ia
memaki-maki dirinya sendiri
dalam hati. Tubuhnya terasa
gemetar dipenuhi oleh
keringat dingin, napasnya tak
teratur.

“Bagaimana jika ada bayi
yang berkepala seperti….”

Ia tak sanggup
melanjutkan bayangan
kengerian itu.

Bukan salahnya jika ia
terburu-buru hingga tidak
melihat Omar yang sedang
meringkuk di bawah mobil
itu. Semuanya sudah
terlambat ketika ia
mengetahui roda belakang
mobilnya penuh dengan
bercak darah. Darah dari
kepala Omar yang remuk
tergilas roda mobilnya.
Melihat itu, ia
membayangkan bagaimana
kecewanya jika Halifa
mengetahui apa yang terjadi.
Bagaimana cara
menjelaskannya? Tentu saja,
pagi itu pastilah bukan saat
yang tepat untuk menjelaskan
apa yang terjadi. Saat itu,
ia tiba-tiba teringat cerita-
cerita mistis seputar kucing.
Bagaimana jika ia kualat?
Bukankah Halifa sedang
mengandung anaknya?
Nizami segera memasukkan
kucing mati itu dalam sebuah
tas plastik. Namun karena
gugup dan terburu-buru, ia
baru tersadar bahwa bangkai
kucing itu tidak berada dalam
mobilnya ketika Halifa
meneleponnya. Padahal, ia
sempat berpikir akan
menguburkan kucing itu di
tengah perjalanan, semata-
mata agar Halifa tidak perlu
melihat hal mengerikan yang
telah menimpa Omar.

Dan kini, saat ia
memandangi bayi kembar
yang tengah meringkuk
manja di samping Halifa,
hatinya bergetar gembira.
Bayi itu normal dan sehat.
Mereka tampak mirip satu
sama lain.

“Lihat, dua malaikat
kecil kita, Sayang.
Merekalah nantinya yang
akan membuat gaduh dan
gembira rumah kita,” bisik
Nizami di telinga Halifa.

Halifa tersenyum bahagia.
Senyumnya menghilangkan
kenangan buruk tentang
seekor kucing yang mati di
suatu pagi.
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Pancasila, Pati Ambalau Kebhinnekaan (2)
OLEH : TAUFIK EFFENDI

ambo bawa ke rantau. Ambo kirim bagai
ke luar negeri, nan lebih jauh ke Amerika,”
kata Zal Jambang mulai membusungkan dada.

“Ooo patutlah, pernah terdangar banak
putus hari tu. Di kampung ndak ada babanak
lagi,” cetus Etek Lebe bak canda nan ke
iya pula.

Mendengar perkataan Etek Lebe nan
berbaun cimees itu, Zal Jambang kembali
terburangsang. “Untuk Etek ketahui saja ya,
dek kalimat seperti itulah nan membuat ambo
hampir bercakak di rantau mah…,” kata Zal
Jambang dengan muka memerah.

“Ops…., jangan lah langsung terabo saja.
Ba-a  kok sampai berang begitu banar?,”
kata Etek Lebe mencoba menetralisir suasana.

Zal Jambang kemudian mencoba
menceritakan asal muasal ia sampai bercakak
di rantau orang itu. “Coba Etek bayangkan.
Ketika ambo sedang lamak duduk di kasir,
lalu tiba orang Malaka tu. Begitu tiba, dengan
suara tinggi, ia langsung menanya ; Maseh…
Ada Otak … ? Matanya memandang ke ambo.
Tunjuk jarinya menunjuk ke kepalanya.
Berdasirlah darah ambo dek nya,” ungkap
Zal Jambang.

Sejurus kemudian, Zal Jambang
melanjutkan ceritanya. “Bagi Ambo, lawan
indak dicari. Bila bersua, pantang pula
diilakkan. Lalu, Ambo merentak, Ambo cari
pisau ke dapur, tapi terpacit lading, pembalah
kerambil. Inilah pangkal balanya ! Bisuaknya,
Polis Malaka datang menjaput. Rupanya nan
terguratak dek Ambo hari tu orang “berbaun”.
Akhirnya, Ambo kena hukum cambuk seratus
kali. Habis ikur ambo dek rotan. Sudah tu,
Ambo diusir pula dari Malaka,” kata Zal
Jambang.

Mengambil hikmah dari cerita Zal
Jambang ini, dapat diambil kesimpulan, bahwa
sabar sangat mudah diucapkan, tetapi amat
sulit untuk diterapkan. Padahal sudah jelas
bahwa sabar sudah ditetapkan sebagai salah
satu penolong bagi manusia oleh Allah SWT.

RADJO BOEDJANG

Zal Jambang Terusir dari Malaka
OLEH : FAHLEVI UBAN

CERMIN
MODREN

Walau kudian-kudian ko lah
muncul baliek upayo untuak
mampancasilakan masyarakat dan
mamasyarakatkan Pacasila, antaro
lain dengan adonyo BPIP, tapi nan
maogah-ogah ideologi ko bukan
makin ilang. Malah batambah.

Nan paliang baru, pakaro proses
mem PNS kan pagawai KPK lah
jadi lahan baru untuak maiduik an
sumangek anti Pancasila.

Ujuang-ujuang tali yang sabanae
saliang tapisah, dikaik kaik an. Apo
hubuangan pagawai KPK nan idak
luluih Tes Wawasan Kebangsaan
(TWK) jo dikotomi Islam versus
Pancasila?

Tapi, nan tajadi tu diterjemahkan
dek babarapo urang sabagai bagian
dari pengkerdilan KPK.
Pembonsaian KPK.

Padohal, sacaro banegara, lah
ado perubahan UU KPK—UU 19/
2019—nan maatur. Kok kini
mararau, lah samo jo maratok-i sarok
anyuik. Harusnyo, kutiko revisi tu
sadang dibahas—kok nak iyo juo

saribu pagawai KPK nan lolos seleksi
jadi PNS pado tanggal paringatan
hari layie Pancasila.

Ntu baa lai? Baa pulo tanggapan
kito takaik babarapo urang nan dak
luluih jadi PNS di KPK tu nan
maajuan uji materi ka MK?

Urang-urang nan bamakasuik
mancabiek-cabiek bangsako, pasti
akan mamanfaatkan isu iko untuak
malanjuik an upayo maugah-ugah
Pancasila tu. Kok gagal uji materi,
MK pun dianggap dak adie.

Akhienyo saroman jo bajakak
jo anak ketek. Manang salah. Kalah
apolai.

Padohal, sacaro banegara sasuai
ideologi Pancasila, satiok warga
negara samo derajat di mato hukum.
Kok ado salah negara gegara aturan
nan dibuek, lah pas jalannyo
mangadu ka MK. Kok di sidang-
sidang tu isuek bisa dibuktikan UU
19/2019 tentang KPK tu memang
manyalahi konstitusi paliang tinggi
(UUD 45) berarti juo menyalahi
Pancasila, kito tarimo pulo putusan
MK tu. Atau sabaliekyo.

Baitu Pancasila maatur
perikehidupan kito jo ideologi nan
bisa ditarimo sacaro saragam dek
bangsa kito nan baragam-ragam ko!
Karano Pancasila adolah konsensus
dari keberagaman nusantara, mako
ideologi ko idak balawan dan atau
idak bapihak ka suku apopun.
Pancasila idak balawan dan atau
idak bapihak ka salah satu dari anam
agamo nan diakui negara.

Pancasila tu balaku untuak
sadoe WNI. Balaku sa nusantara.
Kebhinnekaan diakui negara. Tapi
sacaro banegara, tunggal ika! Catt:Catt:Catt:Catt:Catt:
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di subrubrik kato rubrikdi subrubrik kato rubrikdi subrubrik kato rubrikdi subrubrik kato rubrikdi subrubrik kato rubrik
langkan di koran onlinelangkan di koran onlinelangkan di koran onlinelangkan di koran onlinelangkan di koran online
minangsa tu . comminangsa tu . comminangsa tu . comminangsa tu . comminangsa tu . com

mampakyek KPK—pasal-pasal
pengkerdilan tu dikritisi. Dibantah.
Kalau paralu pakai demo atau
mogok makan!

Kok kini, sacaro banegara, kutiko
regulasi lah diundangkan, mako
wajib hukumnyo dijalankan. Dan,
siapo sajo yang maambek, samo
jo malawan negara!

Tapi, nan tajadi, justru kini
mararau. Ka Sijunjuang pun ratok,
tak ka maubah regulasi. Kecuali
disasak an wakil rakyat untuak
marevisi.

Rarau itu, jadi makanan media.
Breaking news baari-ari. Talk show
di Youtube. Urang-urang pun
mangaja click bait jo viewers dan
watchtime. Nan rakyat pun binguang.

Raso keadilan rakyat dieksplorasi.
Soal-soal TWK bocor ka publik.
Televisi jo media dapek mainan baru.
Bantuak balita dapek adiek. Riang
gembira nyo ma eksplorasi kajadian.
Di pelosok-pelosok, rakyat badarai
pun tapicu berangnyo. Pemerintah
disalah-salahkan.

Apolai nan dak luluih tu
salamoko anak sayang media. Media
darling. Bantuak ka kiamek ari
karano urang-urang tu dak luluih.

Bahkan jurnalis-jurnalis ebat pun
mangunyah isu ko lumek-lumek.
Sabagian mungkin karano mangaja
click bait jo viewers dan watch time,
bukan tak mungkin ado pulo nan
punyo hidden agenda!

Gegara dikunyah-kunyah taruih,
sarupo gulo-gulo kajai, manihnyo
lah abih dimuncuang. Inyo-inyo
tu pun mambuek balon jo bibie.
Lambuang-lambuang gulo-gulo
kajai. Kelok lilin pun dialieh,
mangaa kok Pancasila
dibandiangkan jo Al Quran?

Lupo kawan tu jo kaji
konteks. Konteks ujian TWK

adolah wawasan kebangsaan. Bukan
pakaro tauhid. Sadangkan keimanan
itu sendiri, hal nan paliang pribadi
(very-very persona). Hanyo kito
sorang jo Tuhan nan tau, sajauah
mano kadar tauhid kito.

Sungguahpun paralu dirunuik
baa proses soal dibuek. Sia nan
mambuek? Ado kok mekanismenyo?
Ado kok kisi-kisinyo? Dan karenek-
penek nan takaik, sampai soal tu
jadi, paralu ditiliek elok-elok.

Kok lah basuo, baru di situ bisa
didalami; ado kok indikasi
penyimpangan nan by design? Baitu
sataruihnyo, sampai tarang bak ari,
taduah bak ujan.

Salain itu, pakaro luluih tak
luluih. Paralu ado tim independen
untuak mamaresonyo. Iyo kok dak
luluih? Atau basingajo dak
maluluihkan? Dan sataruihnyo,
sahinggo jaleh atah jo bareh.

Tapi, nan tajadi dan nan ditiliek
didalami kok pakaro Pancasila jo
Al Quran? Apo iko dak rekayasa
komunikasi untuak maiduik an api
antaro rakyat Indonesia nan
mayoritas Islam jo negara ko?

Bayangkan kok nan mayoritas
ko tapicu puncak berangnyo. Lah
kabakuhampeh kito sasamo anak
bangsa nah.

Di titiek iko lah sabananyo,
Kepala BPIP Yudian Wahyudi
manyabuik agamo (bisa) jadi lawan
Pancasila. Dan iko lah nan tajadi
tatkalo ado kawan-kawan kito di
KPK dak lolos TWK, ujuang-
ujuangnyo muncul dikotomi
Pancasila-Al Quran itu.

Maju pikiran pak Yudian ko
sabanae. Alum takilek, lah takalam
dek liau. Takilek ikan dalam ayie,
lah tantu jantan batinonyo.

Dan paten pulo respon Ketua
KPK Firli Bahuri. Liau lantik labieh

Zal Jambang selama ini dinilai dek orang
Kampung Tajorok lebih pandai dan lebih
berpengalaman. Sebab lelaki nan berjambang
lebat bentuk si bigau ini lah acap pergi
merantau ke berbagai daerah, sebut saja Bali,
Lombok, Sumbawa, Aceh, sampai ke Malaka.
Kesada negeri tu sudah dikincahnya tu mah...!

Ada tabiat nan berlebih dari si Zal Jambang
ini. Bila orang lain berbelanja, kebanyakan
berhutang, tapi nan si Zal Jambang ini malah
terbalik. Kalau dia belanja, justru acap
meninggalkan balik kepeng di Lapau Tan
Angguk.

Ganjil pula kurenah si Zal Jambang ini.
Nan pasti, dek Tan Angguk tentu saja suka
langganan nan begini. Sebab, ia tak pernah
melungguk hutang. Pokoknya, terbalik dari
nan lainnya!.

Semantang pun demikian, ada pula nan
kurang dari tabiat si Zal Jambang ini. Seketek
seketek diceritakannya pengalaman dia
sangkek di rantau orang. Pengalamannya di
rantau itu acap diceritakan pada Tan Angguak.
Sementara Tan Angguak nan
mendengarkannya, memang mengangguk-
angguk saja.

“Sangkek di Malaka dulu, Ambo pernah
membuka lapau nasi Padang. Usaha Ambo
ini terbilang besar-besaran, berskala
Internasional lah kenamanya!,” kata Zal
Jambang pada Tan Angguk, nan sudah sejak
tadi mengangguk. Bahkan, belum mengecek
si Zal Jambang, nan Tan Angguk sudah
mengangguk tu mah...!.

“Seberapa pula besarnya tu. Tentu kadai
angku ini lebar tuh ndak?,” balas Tan Angguk.

Tiba-tiba Etek Lebe sata pula menyorong.
“Tapi kenapa kok waang berhenti saja. Kan
lai indak serupa ilia berago mudiak bersanggan
doh ndak, disangka galas ada berlabo, kiranya
pokok benar nan termakan?,” solo Etek Lebe.

Agak terburangsang juga Zal Jambang
mendengar cimees dari Etek Lebe itu. “Eeeeh,
terlongsong benar Etek ini heh. Bukan Zal

Jambang namanya bila menggalas kerugi
begitu saja. Ambo berhenti menggalas tu
dek karena Ambo bercakak. Hampir masuk
tansi ambo mah Tek...!,” balas Zal Jambang
pula.

“Bercakak ? Kenapa sampai bercakak ?
Awak hidup di rantau orang, pandai-pandailah
membawakan diri,” sambung Tan Angguak
lagi.

“Tan Angguk kan tau tabiat Ambo sejak
dulu. Ambo ini berpantang terhina, sebab
Ambo orang Minang. Bila muncung orang
mengecek tak berbanderol, telinga Ambo ini
gali-gali saja dibuatnya....!,” kecek Zal
Jambang pula.

“Serupa apa pula ceritanya tu, cobalah
waang ceritakan ke kami?,” kata Etek Lebe
menanggapi cerita Zal Jambang itu.

Sejenak Zal Jambang menghela nafas
panjang, kemudian direguknya kopi nan masih
berasok tu, lalu didudutnya rokok 234 nya
dalam-dalam. Kemudian Zal Jambang mulai
bertutur. “Kebetulan di Malaka tu, Ambo
membuka restoran Padang, spesialnya Gulai
Banak dengan Kalio Hati,” katanya.

“Kenapa kok Banak dan Hati nan menjadi
spesialnya? tanya Tan Angguak pula.

“Ide membuat spesial itu terinspirasi dek
karena Sumatera Barat akan dibuat sebagai
daerah Industri Otak (banak). Tapi, kan ndak
ada buktinya, haw haw saja. Akhirnya, ide
itu ambo jadikan kenyataan. Ambo buat Gulai
Utak (banak) tu. Sudah tu, ambo teringat,
orang awak banyak asal begadang hati.
Sedikit sedikit soal, masuk hati. Ambo buat
pula Kalio Hati,” jelas Zal Jambang.

“Iya santing pula waang yoh. Kan rancak
ide waang tu tumah...,” sahut Etek Lebe pula.

“Ya iya lah……!. Banak nan ambo
galaskan di rantau tu, ini asli banak dari
kampung awak. Banak nan Ambo datangkan
tu gadang-gadang…. Tak ayal lagi, Negri
Cina dan Japang langsung mengimpor.
Bahkan, sebanyak utak nan ada di kampung,

Mancetak Rang Hebat di Mah Sikola TMancetak Rang Hebat di Mah Sikola TMancetak Rang Hebat di Mah Sikola TMancetak Rang Hebat di Mah Sikola TMancetak Rang Hebat di Mah Sikola Tanunanunanunanunanun

Carito MangarasauCarito MangarasauCarito MangarasauCarito MangarasauCarito Mangarasau

Soto Cangkiang
OLEH : UDA FAHLEVI
Soto lamak tu banamo Soto Cangkiang
masakan anak asli Tabek Cangkiang
nan punyo banamo Leman Karitiang
kamanakan kontan Mak Etek Tanggiang

Jan disabuik soal palanggan nan datang
dari nan kere sampai rang kayo badagok badantang
indak sagan datang batandang
makan soto sambia badendang

jikok nak tau jo lamak sotonyo
sakali-sakali datanglah kasiko
tapi jan lupo baok yangbeb yo !
sabab beko bisa lupo jo inyo

Baa kok bantuak tu ?
Sabab banyak rang padusi tasuo di situ
Mulai dari nan rancak sampai nan bantuak hantu
Tapi untuanglah inyo indak manganggu

Imam Nan Ampek
Imam Maliki
(Bagian 4)
OLEH: BAHREN

Jo bismilah kato dibukak, kato dibukak sarato
jo salam. Salam pado pambaco kasadonyo. Indak
doh taraso, alah tigo pakan sajo kito manyurah
jo mangaji parakaro imam nan ampek, atau labiah
musahua jo sabutan imam ampek mazhab. Di minggu
paratamo alah kito curia jo paparkan sagalo saketek
tantang Imam Hanafi, baitu pulo di pakan nan kaduo
lah kito bagikan pulo kisah tantang Imam Maliki.
Pakan nan katigo alah pulo kito baco tantangan
Imam Syafi’i. Mako bia langkok nak nyo kaji, bia
putuih ciek-ciek di pakan nan kaampek nangko
kito curia jo paparkan pulo agak sajamang tantang
imam nan tarakir nan paralu kito katahui. Tasabuik
di dalam kaji-kaji tuan-tuan guru kito baso Imam
Ampek Mazhab nan tarakit ko banamo Imam
Hambali.

Limbak nan dari pado itu sungguah pun musahua
jo sabutan Imam Hambali, tapi adaiknyo ketek
batamo gadang bagala ko dunsanak e. Mako dari
padao itu, dari sumber-sumber nan kito cari sarato
kito baco Imam Hambaliko banamo Ahmad bin
Muhammad bin Hambal atau dikenal Imam Hanbali.
Baliau Imam Hambali musahua sabagai surang urang
ahli parakaro agamo atau dalam bahaso ilmiah urang
kini baliau ko iyolah surang ahli teologi, beliau
lahia di Baghdad tahun 164 H dan wafat pada 238
H.

Imam Hambali kutiko mudo sangaik, lah manjadi
surang anak nan rajin, bahkan baliau ko samaso
mudo parnah baguru ka ulama-ulama nan musahuo
katiko itu, di antaro guru baliau maso mudo tu
iyolah Abu Yusuf jo Imam Syafi’i. Saroman jo tigo
Imam sabalunnyo, mako corak jo ragi pamikiran-
pamikiran baliau ko samo jo mazhab-mazhab nan
lain tu, basumber kapado Al-Quran, sunah, dan ijtihad.
Tapi, samantang pun baitu, lamo bajalan banyak
dicaliak, banyak baraja banyak didapek mako dalam
parakaro hukum pun liau Imam Hambali ko sasakali
juo mampagunokan hadis Mursal dan qiyas dalam
manatapkan hukum.

Imam Hambali kaciak alah pulo tumbuah
manjadi sosok anak nan mamiliki sipaik jo kurenah
nan mulia sarato panuah simpati jo kasiah sayang.
Sainggonyo dek laku elok kurenah rancak itu pulo
lah sajak kaciak liau alah mulai baraja parakaro
agamo ko jo ulama-ulama nan parnah manjadi
sahabaik Nabi sarato para tabi’in. Liau juo tamasuak
surang anak nan hafiz qur’an sajak ketek, baitu
bana lah Imam Hambali samaso keteknyo.

Dek sajak kaciak lah manampak kan minat jo
bakat di bidang ilimu jo pangatahuan itu, Liau
pai baguru sampai ka Basrah, di Basrah liau basuo
jo Imam Syafi’i dan baguru langsuang ka Imam
Syafi’i. Salasai baguru jo Imam Syafi’i baliau pun
malanjuikkan parjalanan dalam rangka manuntuik
ilimu ka Yaman jo Mesir untuak mampadalam ilimu
nan alah di dapeknyo. Imam Hanbali pun akhianyo
banyak mariwayatkan hadis nan sahiah. Sainggo
akianyo liau bisa mambuek sabuah kitab hadist
nan cukuik musahua nan bajudul Musnad Ahmad
Hambali.

Imam Hambali samaso hiduiknyo salain terkenan
sabagai ahli fiqih, tanyato liau juo parnah dipinjaro
di maso pamarintahan Abbasiyah, karano bapandapek
samo jo pandapek-pandapek nan bakambang maso
itu nan mangatokan baso Al-Quran adalah makhluk.
Baitulah sanak kasadonyo, kisah singkek nan dapek
kito urai jo surahkan dibagian tarakir tulisan parakaro
imam ampek mazhab ko, mudah-mudahan ado
mumpaat sarato gunonyo dek kito kasadonyo. Kok
ado kato nan bana nan tasabuik sungguah kabanaran
datang nyo dari tuhan, Jikok ado tasabuik tantang
nan salah, mako salah nan murni datang dari ambo
salaku mukaluak nan tak badayo. Ka pado Allah
kito minta ampun, ka dunsanak maaf ambo pintak,
(Salasai) *Dosen Sastra Minangkabau UnandDosen Sastra Minangkabau UnandDosen Sastra Minangkabau UnandDosen Sastra Minangkabau UnandDosen Sastra Minangkabau Unand

MANCALIAK – Rang rumah mantan Wakia Presiden,
Hj. Mufidah Jusuf Kalla, sangajo tibo mancaliak lakek
tangan murik sikola latun di Nagari Tigo Jangko, Tanah
Dat. (ist)

Sangka, KhazanahSangka, KhazanahSangka, KhazanahSangka, KhazanahSangka, Khazanah—
Samanjak tahun 2018 silam
di Ranah Minang alah
punyo mah sikola tanun
kauntuak maaja rang padusi
mambordir jo manyulam.
Kabanyo mah sikola ko
marupuan sikola tanun
partamo daerah ko. Mah
sikola ko dilangkok-an jo
paralan pandingin, paralatan
tanun nan langkok sarato
fasilitas tampek tingga nan
diagiah namo Rusunawa
untuak peserta didik.

Sikola tanun nan barado
di Nagari Tigo Jangko,
Tanah Data, kini tacatat
manjadi sikola tanun paliang
gadang di Sumbar. Bahkan,
mah sikola iko pun manjadi
mah sikola tanun partamo
di negara wak ko.

Karano tu indak

balabiahan pulo bilo paratian
rang rumah mantan Wakia
Presiden RI, Hj. Mufidah
Jusuf Kalla, nan dikenal juo
sangkek tu sabagai Ketua
Dekranas Pusat, tacurah bana
ka mah sikola tanun tu.

Dalam rangkaian
kunjuangan karjanyo ka
Sumbar, anak rang Tanjung
Bonai, Lintau Buo, Tanah
Data ko manyempatkan
mangunjuangi sentra industri
tenun alami tu, di Nagari
Tigo Jangko, Lintau Buo.

Sikola tenun Kriya
Minang ko, kecek anak dari
Alm H. Buya Mi’ad (abak)
jo Almh Sitti Baheram
(amak) ko, sabananyo alah
lamo dicito-citokannyo.

“Harapan saya akhirnya
menjadi kenyataan. Kini di
Ranah Minang sudah ada

sekolah tenun. Ini sekaligus
pertama di Sumbar, bahkan
di Indonesia. Bahkan
sekolah ini dilengkapi
peralatan tenun yang cukup
lengkap dan juga dilengkapi
dengan fasilitas tempat
tinggal (Rusunawa) untuk
asrama peserta didik,” kecek
amak dari Muchlisah Jusuf,
Muswirah Jusuf, Imelda
Jusuf, Solichin Jusuf, sarato
Chaerani Jusuf ko.

Kecek rang rumah
mantan wakia presiden tu,
inyo sangajo datang untuak
mancaliak-caliak babagai
parsiapan nan dikarajoan
kauntuak paresmian mah
sikola tanun tu.

“Kelak, di sekolah tenun
inilah masyarakat peminat
tenun akan diberi keahlian
pewarnaan (pencelupan

benang), pembuatan renda
songket, pelatihan tenun,
menghani, bordir/sulaman,
membatik, aneka cenderamata
dan manajemen usaha,
sehingga lahir pengrajin baru
tidak hanya di Tanah Datar
tetapi juga tersebar di
Sumatera Barat,” katonyo.

Katiko tu, salain baputa-
puta mangaliliangi mah
sikola tanun tu, Mufidah

Jusuf Kalla pun lansuang
pulo maliek proses mananun
nan ditampilkan dek nak
murik mah sikola tu.

Mancaliak caro karajo
mananun tu sacaro
langsuang, apolai para
instrukturnyo punyo
kompetensi nan tamat mah
sikola lua nagari, rang rumah
wakia presiden ko lansuang
maagiah apresiasi. (feb)(feb)(feb)(feb)(feb)
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Padang Panjang, Khazanah—  Kisruh perubahan tapal batas
antara Padang Panjang dengan Kabupaten Tanah Datar resmi
mendapatkan penolakan secara politik dari DPRD Padang
Panjang yang merasa tidak dilibatkan. Akibatnya sebuah
panitia khusus (pansus) dibentuk oleh DPRD Padang Panjang
untuk mendalami masalah tersebut.

Pemko Bukittinggi Serahkan Sertifikat Graduasi Berdikari Sejahtera

GEGARA TIGA RT TERELIMINASI DARI PADANG PANJANG

Gunakan Sistem Merit
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— UU No. 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara mengamanatkan pengisian jabatan
pimpinan tinggi baik di tingkat pusat maupun daerah,
dilaksanakan secara terbuka dan kompetitif dengan
memperhatikan kompetensi, kualifikasi, kepangkatan,
pendidikan dan pelatihan, rekam jejak jabatan, serta integritas.

“Guna lebih menjamin pejabat tinggi memenuhi
persyaratan jabatan, pengisian jabatan secara terbuka dan
kompetitif berdasarkan sistem merit, dengan mempertimbang
kesinambungan karier Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
bersangkutan. Untuk itu, kepala daerah juga harus
mempertimbangkan keberlanjutan karier PNS, jangan sampai
terhambat,” tegas Gubernur Sumbar, H. Mahyeldi Ansharullah,
SP Datuak Marajo saat membuka Rapat Koordinasi (Rakor)
Pemprov dengan Pemerintah Kabupaten/Kota se-Sumbar
yang mengangkat tema “Good And Clean Governance Melalui
Pengisian Jabatan Berdasarkan Sistem Merit”, Kamis (10/
6), di Hotel Pangeran Beach.

Dari Kota Padang Panjang, kegiatan ini turut dihadiri
Wakil Wali Kota, Drs. Asrul, Inspektur, Dr. Syahril, MH,
Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (BKPSDM), Rudy Suarman, AP.

Lebih lanjut, Mahyeldi menyampaikan, seleksi terbuka
merupakan salah satu cara untuk memilih pejabat secara
objektif dan juga diharapkan dapat mengurangi praktek
pengangkatan pejabat berdasarkan koneksi politik yang
mengganggu terjadinya keberpihakan dalam pembuatan
kebijakan maupun penyelenggaraan pelayanan publik karena
ketidaknetralan ASN akan sangat merugikan masyarakat
  Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa.

Tim Pansus Tapal Batas DPRD
Kota Padang Panjang mendatangi
Gubernur Sumatera Barat, dalam
rangka memohon pada Biro
Pemerintahan Sumbar.agar
meninjau ulang masalah tapal
batas yang telah disepakati oleh
walikota Padang Panjang Fadly
Amran dan Bupati Tanah datar
Eka putra 27 Maret 2021 lalu
di Aia Angek Cottage yang dinilai
cacat hukum .

Kedatangan tim pansus tapal
batas DPRD Kota Padang Panjang
yang di ketua oleh Dr. Novi
Hendri SE., M. Si., Dt Bagindo
Saidi, Wakil Ketua, Hendra
Saputra SH dan Kiki Anugrah
Dia, SE., sebagai sekretaris
disambut Gubernur Mahyeldi di
ruang pertemuan rumah dinas
gubernur Kamis pagi menjelang
siang Kamis (10/6) kemarin 

Pansus dan rombongan
menyambangi gubernur untuk
memastikan warga perbatasan
antara Padang Panjang dan Tanah
Datar di wilayah sengketa tapal
batas yang kini mereka
tereliminasi karena Wali Kota
menandatangani kesepakatan tapal
batas sepihak dengan Bupati
Tanah Datar, tanpa diketahui
DPRD dan Ninik mamak.

Akibatnya RT 10,11 dan 13
secara administrasi harus
tereliminasi dari Padang Panjang
dan masuk ke Kabupaten Tanah
Datar.

“Jangankan tiga RT, satu
orang pun warga kota Padang
Panjang yang tereliminasi dari
naungan APBD Padang Panjang
kita akan Perjuangkan,” kata Novi
dengan tegas.

Menurut Novi, secara historis,
yuridis, sosialogis, dan politis
dengan dokumen lengkap selama
puluhan tahun adalah warga kota
Padang Panjang kepada Khazanah
melalui telepon selulernya .

Bukan tanpa dasar ,ujar Novi
pada saat kunjungan Pansus ke
lokasi perbatasan, pansus melihat
adanya penolakan masyarakat oleh
sebagian besar masyarakat
perbatasan terhadap kesepakatan
27 Maret 2021 di Aia Angek
Cottage itu ,pansus juga menerima
surat pernyataan penolakan

sejumlah masyarakat di perbatasan.
Sementara Kiki Anugrah Dia,

SE.,  srikandi DPRD Padang
Panjang mengatakan, masalah ini
sangat urgent, permasalahan tapal
batas ini harus selesai lebih
komprehensif karena penegasan
batas suatu daerah merupakan hal
yang sangat penting bagi tercipta
dan berjalannya iklim investasi
yang baik.

Hal ini menjadi salah satu
fokus pembahasan oleh Pansus
DPRD Kota Padang Panjang,
“Bagaimanapun Tanah Datar dan
Padang Panjang badunsanak dan
selesainya juga tentu dengan
penuh dengan jalan badunsanak,”
ujar ibu dua anak ini.

Dikatakan Kiki, melalui
kesempatan itu pihaknya juga
minta Gubernur Mahyeldi dan
Iqbal selaku kepala Biro
pemerintahan yang memfasilitasi
masalah tapal batas untuk segera
menyampaikan aspirasi penolakan
masyarakat melalui Pansus ini ke
tingkat Kemendagri harapanya .

Sementara itu, Hendra Saputra
SH wakil ketua Panitia Khusus
(Pansus), Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kota Padang
Panjang, menjelaskan dalam
presentasinya di Gubernur
bahwasanya Tim Pansus
menemukan sejumlah fakta
lapangan seputar polemik tapal batas
Padang Panjang - Tanah Datar.

Fakta itu diperoleh usai
seluruh anggota pansus
melakukan proses kerja
berdasarkan Surat Keputusan (SK)
Pimpinan DPRD Kota Padang
Panjang.

Dalam surat itu ia menjelaskan,
proses kerja pansus dimulai dari
penelusuran dokumen yuridis,
historis, sosiologis, dan politis,
kemudian, dilanjutkan dengan
peninjauan titik lokasi yang
menjadi titik koordinat sengketa
dan diakhiri dengan harmonisasi
dan penyusunan laporan. 

Gubernur Mahyeldi menerima
dengan well come semua paparan
Pansus dan berjajnji akan kembali
memfasilitasi serta memanggil
Wali Kota Padang Panjang Fadly
Amran dan Bupati Tanah Datar
Eka Putra   Paulhendri.Paulhendri.Paulhendri.Paulhendri.Paulhendri.

Pansus TPansus TPansus TPansus TPansus Tapal Batas Sambangi Gubernurapal Batas Sambangi Gubernurapal Batas Sambangi Gubernurapal Batas Sambangi Gubernurapal Batas Sambangi Gubernur

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari
NAGARI SUNGAI DUO

Wakili Dharmasraya, Dinilai TP PKK Sumbar
kampak, kampak terbuat dari besi.
Melihat ketua pengurus dan kader
PKK kompak, pantaslah selama
ini banyak prestasi,” ungkap
Harneli memuji TP PKK
Kabupaten Dharmasraya lewat
pantun, yang mengundang tepuk
tangan dari segenap undangan
yang hadir.

Kata Harneli, penilaian
Gerakan PKK yang dilaksanakan
saban tahun ini adalah untuk
evaluasi sekaligus pembinaan bagi
TP PKK Kabupaten/Kota se
Sumatera Barat, agar 10 program
pokok PKK benar-benar terlaksana
dengan baik di setiap daerah.

Wakil Bupati Dharmasraya, DP
Datuk Labuan, yang juga hadir
dalam kesempatan tersebut
mengajak untuk memanfaatkan
dengan baik momentum penilaian
sekaligus pembinaan oleh TP
PKK Provinsi Sumbar ini, untuk
kemajuan daerah.

“Kami berharap banyak.
Selain hadir dalam acara-acara
seperti ini, perhatian TP PKK
Provinsi Sumatera Barat terhadap
Kabupaten Dharmasraya juga lebih
baik lagi kedepannya, untuk
membimbing dengan baik dan
selayaknya TP PKK Kabupaten
Dharmasraya,” harap Wabup 
Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.

Sutan Riska, Wakil Ketua TP PKK
Kabupaten Dharmasraya, Ny.
Mega Dasril Panin serta sejumlah
unsur terkait lainnya.

“Ibarat makan buah simalakama,
jangan sampai salah memilihnya.
Selamat datang Ibu Gubernur dan
Tim Penilai Gerakan PKK yang
lainnya, mudah-mudahan kami lah
juaranya,” begitu pantun Ketua TP
PKK Kabupaten Dharmasraya, Ny.
Dewi Sutan Riska, sebagai bentuk
optimismenya menyambut
kedatangan rombongan TP PKK
Provinsi Sumatera Barat di Nagari
Sungai Duo.

“Dengan arahan dan
bimbingan Ketua TP PKK Provinsi
Sumbar beserta rombongan pada
lomba Gerakan PKK tahun 2021,
semoga kami bisa memberikan
yang terbaik dan sesuai harapan
TP PKK Provinsi Sumbar. Insyaa
Allah, kami siap untuk mewakili
Sumbar di tingkat nasional.
Aamiin,” ungkap Dewi optimis.

Sementara itu, Ketua TP-PKK
Provinsi Sumbar, Ny. Harneli
Mahyeldi, pada kesempatan itu
juga sempat memuji kinerja dan
kekompakan ketua dan jajaran
pengurus TP PKK di Kabupaten
Dharmasraya, hingga mendulang
berbagai prestasi.

“Membelah kayu memakai

Dikatakan Hari Prasetya, BRI
sebagai agen pembangunan juga
menyediakan fasilitas pembiayaan bagi
yang ingin berusaha tapi memiliki
keterbatasan dana. “BRI memiliki
fasilitas kredit untuk usaha produktif,
yaitu kredit super mikro, tanpa agunan
dengan maksimal plafon pinjaman Rp10
juta dengan tingkat suku bunga 6
persen setahun”. Ucapnya.

Untuk pengajuan fasilitas kredit
tersebut memiliki persyaratan antara
lain, WNI, memiliki NIK yang terdaftar,
dan memiliki usaha yang dibuktikan
dengan surat keterangan dari instansi
terkait. Selain itu, ada pula kredit mikro
dengan maksimal plafon
pinjaman Rp50 juta dengan syarat
minimal usaha telah berjalan 6 bulan,”
jelasnya   Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB.

pada kesempatan tersebut juga
diserahkan kartu PKH kepada 20 KPM
baru. Terhitung sejak Februari 2021,
telah ada 1139 KK penerima PKH.
Selama program PKH, dari  akhir 2016
hingga sekarang (2021), sebanyak 222
KK telah keluar dari PKH.

Sedangkan Hari Prasetya, Pimpinan
Cabang BRI Kota Bukittinggi,
mengatakan, Kota Bukittinggi telah
memulai PKH sejak 2016 hingga
sekarang. “BRI telah ditunjuk oleh
Pemerintah Pusat untuk membantu Dinas
Sosial dalam menyalurkan dana PKH
tersebut. Tidak saja PKH, juga untuk
program lainnya,” ujar Hari Prasetya.
“Saat ini ada 1184 KKS PKH yang aktif
di BRI. Dengan digraduasinya 76 KK
hari ini, ada kenaikan dari tahun lalu
yang berjumlah 40 KK,” jelas Hari.

berkembang lebih baik, ucap Isra Yonza.
Sementara itu Kepala Dinas Sosial,

Linda Feroza, mengatakan Program
Keluarga Harapan (PKH) adalah program
pemberian bantuan sosial bersyarat
kepada keluarga prasejahtera yang
ditetapkan sebagai Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) PKH. Masyarakat yang
tercatat sebagai peserta PKH diharapkan
berhasil “Naik Kelas” dan meraih
Graduasi Berdikari Sejahtera sehingga
kualitas hidupnya semakin membaik.  

Linda Feroza juga menyebutkan
KPM yang berhasil naik kelas tersebut
diharapkan akan diikuti oleh KPM lain
yang sudah tergolong mampu. “Hal ini
juga berperan dalam menurunkan angka
kemiskinan di Kota Bukittinggi,” ujar
Linda Feroza.

Selain penyerahan sertifikat Graduasi,

 Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah- Plt. Asisten
II Setdako Bukittinggi, Isra Yonza, di
Balairung rumah dinas Wali Kota
Bukittinggi Belakang Balok, Kamis,
(10/6) menyerahkan sertifikat Graduasi
Berdikari Sejahtera kepada 76 orang
penerima manfaat Program Keluarga
Harapan (PKH) Kota Bukittinggi.

Pada sambutannya Isra Yonza,
mengatakan, dalam visi dan misi Wali
Kota, terdapat harapan bagaimana
mengangkat perekonomian masyarakat
dari tingkat bawah.

Untuk penyalurannya, Pemerintah
bekerja sama dengan Bank Rakyat
Indonesia (BRI) dan Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas). Isra Yonza harapkan
bantuan tersebut dapat memberikan
manfaat yang besar bagi masyarakat,
meskipun dari nominal jumlah bantuan

tidak besar.
Lebih lanjut Isra Yonza juga berharap,

ke depan masyarakat yang dibantu lewat
PKH akan semakin berkurang dan mampu
berdiri sendiri. “Karena itu Pemerintah
Kota berharap bantuan yang diberikan
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi
keperluan sekolah dan keperluan
pendidikan anak dan balita,” ujarnya. 

Disampaikannya kepada penerima
graduasi, Kota Bukittinggi masih
memiliki berbagai program, salah satunya
(bantuan) permodalan dari BRI. Yang
semula mendapatkan bantuan bisa
menghasilkan dan berkembang tanpa
mengharapkan bantuan Pemerintah ke
depannya. Pemerintah Kota pun berharap
pelaku usaha mampu memahami
teknologi dan mampu memasuki dunia
digital, sehingga perekonomian

DINILAI- Dipercaya mewakili Kabupaten Dharmasraya, pada
Lomba Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) tingkat provinsi pada 2021, Tim Penggerak Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) Nagari Sungai Duo
Kecamatan Sitiung dinilai oleh TP-PKK Provinsi Sumatera Barat
(foto: Ist/net).
Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—
Dipercaya mewakili Kabupaten
Dharmasraya, pada Lomba
Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK)
tingkat provinsi pada 2021, Tim
Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK)
Nagari Sungai Duo Kecamatan
Sitiung dinilai oleh TP-PKK

Provinsi Sumatera Barat, Kamis
(10/6).

Kedatangan tim penilai
dipimpin langsung oleh Ketua
TP-PKK Provinsi, Ny. Harneli
Mahyeldi, dan disambut oleh
Wakil Bupati Dharmasraya, DP
Datuk Labuan, Sekretaris Daerah,
Adlisman, Ketua TP PKK
Kabupaten Dharmasraya, Ny. Dewi

PENOLAKAN-
Ketua Pansus
Tapal Batas DPRD
Padang Panjang
Novi Hendri saat
meyerahkan
cuplikan dokumen
hasil investigasi
pansus
dilapangan
sebagai
penolakan atas
batas wilayah
dan mohon tinjau
ulang kembali
oleh biro
pemerintahan
Sumbar (foto:
Paulhendri).

PKM II PTKIN se-Sumatera Resmi Ditutup

sebanyak 757 orang peserta,
sebanyak 254 orang mengikuti
lomba secara daring dan 463
secara luring. Kemudian ada 202
official, 127 juri hakim dan wasit.

“Demi menjaga objektifitas,
maka 127 orang juri dan hakim
itu 76 persen dari luar UIN Imam
Bonjol Padang, ini upaya kita
agar  objektif dan fair,” katanya.

PKM sendiri diadakan 27-31
Mei secara Daring dan 4-10 Juni
secara luring   Murdiansyah Murdiansyah Murdiansyah Murdiansyah Murdiansyah
EkoEkoEkoEkoEko .

TUTUP- Rektor UIN Imam Bonjol Padang, Prof.Dr. Eka Putra
Wirman, Lc,MA, menutup kegiatan Pekan Kreativitas Mahasiswa
II Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri se-Sumatera
akhirnya ditutupi secara resmi (Murdiansyah Eko). 
kekurangan yang terjadi.

“Seharusnya acara ini diadakan
pada bulan Juli 2020, tapi
ditundak akibat pandemi Covid-
19, sehingga akhirnya Mei kita
lakukan secara daring dan juni
secara luring,”ucapnya.

Dalam kegiatan ini, terdapat
26 cabang lomba, 37 nomor
pertandingan. Akibat pandemi ini
juga ada bebrapa cabang lomba
ditiadakan seperti bola voli,
takraw,  futsal.

Dalam kegiatan ini ada

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah— Pekan
Kreativitas Mahasiswa (PKM) II
Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) se-Sumatera
akhirnya ditutupi secara resmi.

Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Imam Bonjol (IB)
Padang, Prof.Dr. Eka Putra Wirman,
Lc,MA, dalam penutupan
mengatakan, sangat bangga
prestasi yang diperoleh UIN IB
Padang.

Pasalnya, UIN IB Padang
berhasil juara dan memperoleh
total 29 medali, mengungguli total
20 PTKIN se-Sumatera.

Rektor UIN IB Padang, Eka
Putra Wirman mengatakan, 
dirinya bersyukur agenda dua
tahunan ini telah bisa
dirampungkang dengan segala
kekurangan dan kelebihannya.

Ia juga berharap, seluruh
peserta menikmat selama berada
di kampus UIN dan Kota Padang.

“Saya mengucapkan selamat
datang di UIN IB dan selamat
datang di kota Padang, semoga
kita semua selama berada di
Sumbar mendapatkan hal hal yang
baik dan positif. Sekaligus selamat
jalan karena sudah mulai jalan
pulang ke tempat masing-masing, 
kami doakan musah mudahan

perjalann dilindungi dan siberkahi
allah,” katanya.

Dijelaskannya, tujuan utama
dari PKM adalah menjalin silatur-
rahim. Lewat iven ini mahasiswa
UIN IB Padang yang belum kenal
menjadi kenal dan pada waktunya
perkenalan itu berguna dan
bermanfaat. Silaturrahmi diharapkan
terus berlanjut.

Tujuan kedua, PKM juga
meningkatkan kreativitas
mahasiswa, dengan cara
meningkatkan kompetisi ilmiah,
skil seni, skil olahraga dan lainnya.

“Tujuan ke tiga yaitu untuk
menanamkan sportifitas, semangat
berkompetisi, berkompetisi
menjadi muslim yang baik,
ibadah yang baik, dan
berkompetisi menjadi orang yang
lebih pajam agama,” sebutnya.

Menurutnya dalam
berkompetisi, seperti kegiatan
olahraga harus ada sportifitas. Setiap
yang menang harus menghargai
yang kalah, begitu juga dengan
yang kalah mengakui yang
menang.

Sementara itu, Wakil Rektor
III UIN IB Padang Ikhwan
Matondang mengatakan, acara
berjalan relatif baik dan sukses
tentu saja dengan catatan brbagai
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Manjakan Masyarakat dengan
Mempermudah Layanan
Pariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, Khazanah—
Untuk peningkatan
pelayanan publik di Kota
Pariaman, pemerintah
memanjakan masyarakat
dengan mempermudah
masyarakat dalam
memberikan pelayanan.

Kabag Organisasi
Setdako Pariaman, Lia
Lestari menyebutkan,
pelayanan publik di Pemko
Pariaman pada umumnya ada
pada seluruh perangkat
daerah. Namun pelayanan ini
ada yang langsung ke
masyarakat, perangkat daerah
dan ke aparatur.

“Pelayanan publik
sebenarnya lebih
diprioritaskan kepada
masyarakat. Pelayanan publik
ini, ada yang di Dinas
Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu
Pintu dan Tenaga Kerja
(DPMPTSP dan Naker) Kota
Pariaman yakni Mall
Pelayanan Publik (MPP)
dengan bermacam
pelayanan,” kata Lia.

Lia Lestari juga
menjelaskan bahwa dengan
adanya kewenangan dari
OPD teknis ke PTSP ada 135
jenis perizinan. Dari 135 ini
yang paling sering diurus
oleh masyarakat adalah Izin
Mendirikan Bangunan
(IMB), pengurusan baru atau
perpanjangan Nomor Induk
Berusaha (NIB), Surat Izin
Usaha Perdagangan (SIUP),
Tanda Daftar Perusahaan
(TDP), Izin Usaha Jasa
Konstruksi (IUJK), Depot Air
Minum Isi Ulang (DAMIU)
dan lain-lainnya. 

Untuk pelayanan
ketangakerjaan ada beberapa

layanan diantara pelayanan
pengurusan kartu kuning atau
kartu pencari kerja, BKOL
dan lainnya.

Sementara OPD yang
masih melayani sendiri
yakni Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Kota
Pariaman, Disdukcapil,
Dinsos dan Puskesmas yang
ada di Kota Pariaman. 

Sedangkan bentuk
pelayanan yang diberikan
seperti pelayanan mutasi
siswa, pelayanan rekomendasi
pendirian sekolah,
pendidikan non formal dan
pelayanan jasa terhadap
masyarakat Kota Pariaman.

Lebih lanjut, ia juga
menuturkan untuk
meningkatkan kualitas
pelayanan harus memenuhi
standar pelayanan.

Ia mengatakan, ada
sembilalan komponen
pelayanan publik yang
dipenuhi seluruh unit
pelayanan publik dimulai
dari zona pelayanan,
maklumat pelayanan, sarana
dan prasarana, sistem
informasi pelayanan publik,
pengaduan, penilaian kinerja,
moto, visi misi dan atribut
pelayanan terpadu. 

Kesemuanya harus
terpenuhi, dan ketika
pengguna pelayanan
berkunjung sudah
mendapatkan informasi yang
jelas.

Sebelumnya pelayanan
publik di Kota Pariaman
masih manual, namun mulai
sekarang sudah bertahap
dengan menggunakan
pelayanan secara online. 

Dari pemerintah pusat
sejak tahun 2018 sudah

keluar peraturan pelayann
secara online yakni Online
Single Submission (OSS) dari
Kemendagri. 

Sekarang ini, OSS sudah
ada di DPMPTSP dan Naker
dengan mendapatkan
pelayanan dan perizinan.

Bahwa pelayanan publik
di Kota Pariaman Pada tahun
2018 telah dinilai oleh
ombusdman dengan nilai
baik pada zona hijau
dengan nilai 82. 

Artinya pelayanan di
Kota Pariaman sudah dinilai
baik. Dan tahun 2021, Kota
Pariaman akan dinilai
kembali oleh Ombusdman. 
Namun penilaiannya
sekarang cukup berbeda.

“Di tahun 2018
penilaian hanya fokus pada
penilaian fisik pada unit
pelayanan seperti
ketersedian ruang pelayanan,
meja pelayanan, ruang
tunggu, toilet dan ruangan
khusus disabilitas. Kalau
sekarang bobot tersebut
hanya 40 persen untuk
penilaian fisik, sedangkan
60 persen lagi mereka
melihat di website, apakah
kita menginformasikan
semua di ruang layanan tadi
ke website yang dimiliki
dengan website yang co.id,”
sebutnya.

Ia berharap, Kota
Pariaman bisa memenuhi
peningkatkan kinerja dengan
pelayanan publik lebih baik,
sedangkan untuk penilaian
oleh ombusdman semoga
Kota Pariaman tetap pada
zona hijau dengan nilai
lebih tinggi dari
sebelumnya.   syafrialsyafrialsyafrialsyafrialsyafrial
s u g e rs u g e rs u g e rs u g e rs u g e r

BICARA BRANDING CITY

Plat Merah Rasa Swasta Digaungkan
Mataram, KhazanahMataram, KhazanahMataram, KhazanahMataram, KhazanahMataram, Khazanah—
Pemerintah Kota
Payakumbuh yang diwakili
oleh Wakil Wali Kota Erwin
Yunaz diundang menjadi
narasumber dalam “Focus
Group Discussion
Penggalangan Komitmen
untuk Pengembangan
Pangan Lokal dengan
Potensi Pemrosesan Steril
Komersial” untuk menjalin
kemitraan dan sinergisme
antar sektor pemerintah yang
diselenggarakan Badan
Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) di Hotel Santika
Mataram, Nusa Tenggara
Barat, Rabu (9/6).

Dalam surat undangan
tersebut, Direktur
Pengawasan Produksi
Pangan Olahan Cendekia Sri
Murwani menyampaikan
FGD ini digelar dalam rangka
mengawal dan mendukung
peningkatan daya saing
industri, khususnya UMKM
Pangan Steril Komersial.

Badan POM melakukan

upaya peningkatan
sinergisme antar pemangku
kepentingan dengan
pendekatan konsep ABG
( A c a d e m i c - B u s i n e s s -
Government) dengan tujuan
mensosialisasikan dan
menumbuhkan minat dari
stakeholder terkait untuk
mengembangkan sentra-
sentra fasilitas sterilisasi
komersial yang dapat
dimanfaatkan UMKM untuk
melakukan proses sterilisasi.

Sementara itu, saat
dihubungi media via
Whatsapp, Wawako Erwin
Yunaz menjelaskan dirinya
diundang sebagai Perwakilan
UPTD Pusat Pelayanan dan
Pengembangan Randang
Kota Payakumbuh untuk
berbagi pengalaman tentang
pembangunan Sentra
Rendang Payo-Payakumbuh
kepada 25 stakeholder di
wilayah Nusa Tenggara
Barat.

“Kita berbagi informasi
dengan pejabat OPD di

Provinsi NTB, ada akademisi,
dan ketua asosiasi. Selain
berbagi ilmu, ini kesempatan
besar kita juga dalam
mempromosikan produk
Randang kita kepada dunia
luas,” kata Erwin Yunaz.

D i in fo rmas ikannya ,
ternyata pola pengelolaan city
branding yang dilakukan oleh
Kota Payakumbuh sudah
mendapat posisi di BPOM
dan Kementerian Koperasi
dan UKM, sudah dinilai
langkah-langkah sangat tepat
untuk kebangkitan
pengelolaan UMKM dan
Payakumbuh dianggap
sebagai role model nasional.

“UMKM naik kelas
dengan sentralisasi, terlihat
jelas bahwa peran pemerintah
sangat dibutuhkan. Mereka
menilai yang dilakukan oleh
Payakumbuh terstruktur.
Memberanding adalah
sesuatu yang awam di
pemerintahan, sesuatu yang
baru. Sementara ini adalah
pola profesional dibawa ke

pemerintah, plat merah rasa
swasta,” ungkap Erwin Yunaz
yang berlatar belakang
pengusaha itu.

Menurut Erwin,
membranding kota/
kabupaten ternyata bernilai
tinggi untuk daerah. Dari sisi
lain juga, ada begitu banyak
kearifan lokal yang memiliki
potensi besar namun belum
banyak juga yang terkelola
dengan baik.

“Salahsatu sukses story
nya kita, dengan mewakili
Ranah Minang mengklaim
randang sebagai makanan
khas asal Indonesia. Banyak
kearifan lokal lain yang
harus dikelola dengan baik.
Dengan pola pekerjaan kita
selama ini di swasta, kita
diterapkan ke pemerintah
dan cara merebranding diakui
oleh kementerian. Kita juga
melibatkan kampus atau
akademisi dalam membuat
literasi, karena disitulah
intelektual berbicara,”
pungkasnya.  lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Sidat (Anguilla spp)
merupakan salah satu jenis ikan yang
potensial untuk dikembangkan. Di tengah
masyarakat Sidat ini dikenal dengan nama
‘Belut Bertelinga’ karena keberadaan sirip
dadanya menyerupai daun telinga.

Meskipun demikian budidaya ikan sidat
ini masih sangat terbatas dan kegiatannya
hanya berupa pembesaran. Hal ini
disebabkan teknik reproduksinya yang
belum dikuasai karena sifat daur hidupnya
yang unik. Pada ukuran anakan sampai
dewasa mereka hidup di perairan tawar,
tetapi pada saat mijah beruaya menuju ke
laut dalam.

Menurut Wakil Gubernur Sumbar Audy
Joinaldy, sidat merupakan salah satu jenis
ikan yang sangat potensial untuk
dikembangkan masyarakat di Sumbar.

“Sidat yang dikenal dengan ‘Belut
Bertelinga’ memiliki nilai ekonomis penting
baik untuk pasar lokal maupun luar negeri,”
ujarnya saat kunjungan kerja ke Cilacap,
Jawa Tengah, Kamis 10 Juni 2021.

Permintaan pasar akan ikan sidat sangat
tinggi mencapai 500.000 ton per tahun
terutama dari Jepang dan Korea, pemasok
utama sidat adalah Cina dan Taiwan
(Anonim, 2006). Sidat yang dikenal dengan
’unagi’ di Jepang sangat mahal harganya
karena memiliki kandungan protein 16,4
persen dan vitamin A yang tinggi sebesar
4700IU.

“Selain belajar pengelolaan sampah,
kita juga ingin belajar budidaya sidat di
Cilacap ini. Kita tahu sidat merupakan
komoditas yang cukup seksi untuk di
ekspor ke Jepang. Masakan sidat di sebut
Unagi,” ungkap Andy.

Wagub Audy menceritakan bahwa
sebelumnya Menteri Perikanan dan Kelautan
pernah mengunjungi Sumbar untuk
meningkatkan pendapatan nelayan salah
satunya budidaya sidat. Ini merupakan salah
satu visi dan misi dari pemerintah Sumbar
yang menganggarkan 10 persen untuk
pertanian dan pertenakan.

“Kita juga budidaya ikan nila dan emas
terbesar di pulau Sumatera yang bisa
menghasilkan dari provinsi tetangga,”
ucapnya.

Mengingat tingginya potensi ikan sidat
sebagai komoditi penghasil devisa dan
perlunya pengembangan pembudidayaannya
maka akan dikupas sekilas mengenai
morfologi, reproduksi dan aspek
budidayanya.

“Semoga dalam kunjungan ini bisa
membawa kemakmuran bagi masyarakat
Sumbar. Kami juga berharap Bapak Bupati
juga bisa melakukan kunjungan balasan
ke Sumbar. Kami yakin Bapak nanti bisa
makan 9 kali sehari di Sumbar, karena
masakan Minangkabau ada dua rasa yaitu
enak dan enak sekali,” tuturnya.  rinarinarinarinarina
a k m a la k m a la k m a la k m a la k m a l

KUNJUNGAN KERJA - Wakil Gubernur Sumbar Audy Joinaldy saat kunjungan kerja ke Cilacap, Jawa Tengah,
Kamis 10 Juni 2021. (Foto : Rina Akmal)

PELAYANAN PUBLIK - Pelayanan publik yang ada di Dinas Penanaman Modal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja (DPMPTSP dan Naker) Kota Pariaman
yakni Mall Pelayanan Publik (MPP) dengan bermacam pelayanan. (Foto : Syarial
Suger)

Sumbar Menuju Pengelolaan Sampah
Menjadi Energi Alternatif
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Guna
percepatan pengolahan
sampah di Sumatra Barat
(Sumbar), dengan difasilitasi
Deputi IV Kemekomarves RI
Pemerintah Provinsi Sumbar
melaksanakan studi ke
Kabupaten Cilacap terkait,
pengelolaan sampah menjadi
energi alternatif. Studi ini
dipimpin langsung oleh
Wakil Gubernur Sumbar
Audy Joinaldy didampingi
Kepala Badan Litbang,
Kepala Dinas Lingkungan
Hidup, Kepala Dinas ESDM
dan pejabat lainnya.

Selain itu, sebagai
provinsi dengan basis
pertanian peternakan, Sumbar
juga ingin belajar lebih jauh
lagi mengenai budidaya ikan
sidat serta pengembangan
kawasan manggrove di
kabupaten yang memiliki
manggrove terluas di Jawa
Tengah.

Rombongan Pemprov
Sumbar diterima Bupati
Cilacap Tatto S. Pamuji
beserta para pejabat di
Ruang Prasanda Pendopo
Kabupaten Cilacap, Kamis
(10/6).

“Kunjungan kami dalam
rangka transfer knowledge
dan transfer technologi di
Cilacap. Khususnya soal
pengolahan sampah melalui

teknologi RDF. Selain itu
belajar tentang manggrove
dan ikan sidat juga yang
menjadi komoditas seksi
untuk di ekspor. Sidat ini
high value produk di
perikanan. Bisa menjadi
project untuk peningkatan
pendapatan nelayan atau
peternak sesuai visi misi
Sumbar,” kata Wakil
Gubernur Sumbar.

“Harapannya kami bisa
mengaplikasikan teknologi
RDF juga di Sumbar dengan
koordinasi dengan berbagai
pihak, khususnya dengan
Kemenkomarves. Lagi pula
di Sumbar juga PT. Semen
Padang sebagai anak
perusahaan Semen Indonesia
yang sudah duluan
bekerjasama dengan Cilacap,
jadi peluang itu ada,”
tambahnya.

Bupati Cilacap,
menyambut baik kehadiran
rombongan dari Sumbar dan
mengapresiasi keinginan
Sumbar dalam hal
pengolahan sampah yang
lebih baik.

“Jadi sampah di Cilacap
ini memang jadi
permasalahan sejak dulu.
Dengan jumlah penduduk
terbesar di Jawa Tengah,
sampah perhari Cilacap
mencapai 940 ton sehari dan

setelah ada RDF, 726 ton
diantaranya sudah terkelola.
Mudah-mudahan Cilacap
bisa menjadi Singapore of
Java,” ungkap Tatto.

Dalam pertemuan
tersebut, Kepala Dinas
Lingkungan Hidup
Kabupaten Cilacap
Awaluddin Muuri juga,
memaparkan proses
pengolahan sampah dengan
sistem RDF yang saat ini
telah bisa mengolah sampah
dengan kapasistas 140 ton
perhari.

Usai pertemuan, Wagub
Audy bersama rombongan
melakukan peninjauan
langsung ke Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu
(TPST) di Desa Triti Lor,
Kecamatan Jeruklegi,
Kabupaten Cilacap.

Dilanjutkan peninjauan
Pelabuhan Perikanan dan
Tempat Pelelangan Ikan
(TPI), dengan melihat
langsung budidaya ikan
sidat dan terakhir ke lokasi
manggrove Segara Anakan.
  murdiansyah ekomurdiansyah ekomurdiansyah ekomurdiansyah ekomurdiansyah eko

MENINJAU LOKASI - Wakil Gubernur Sumbar Audy
Joinaldy didampingi Kepala Badan Litbang, Kepala Dinas
Lingkungan Hidup, Kepala Dinas ESDM dan Bupati
Cilacap bersama jajarannya, meninjau lokasi. (ist)
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Nagari Mart Aseli DARI HALAMAN 1

Perempuan 63th DARI HALAMAN 1

KA Sibunuang DARI HALAMAN 1

DARI HALAMAN 1Pasal Penghinaan

DARI HALAMAN 1Padang Jalin MoU

Penjelasan Atas DARI HALAMAN 1

Karena Toleransi DARI HALAMAN 1

Direktur Utama Nasirman Chan, Direktur Rizal
AlFadjri, Komisaris Utama Ramal Saleh yang
saat ini menjabat Ketua Kadin Sumbar dan
Komisaris Fakhrizal yang sebelumnya merupakan
Kapolda Sumbar dengan badan hukum atas nama
PT Nagari Minang Sakato.

"Artinya tidak ada aturan hukum yang kami
langgar, termasuk pelarangan beroperasinya
Alfamart di Sumbar," kata dia.

Oleh sebab itu, ia merasa heran dengan adanya
tudingan yang menyebutkan Nagari Mart adalah
bagian dari Alfamart.

Kendati telah difitnah demikian Nagari Mart
berprinsip memaafkan pihak yang telah menuding
karena jika dilawan hanya akan menambah musuh.

"Kami ingin masyarakat Sumbar tumbuh
dengan usaha retail yang kami kembangkan
termasuk konsep kemitraan, dan publik bisa
menilai apakah benar kami ini bagian dari
Alfamart" kata dia.

Terkait dengan tudingan karyawan Nagari
Mart dilatih oleh Alfamart, Nasirman menyam-
paikan pihaknya memang meminta PT Sumber
Alfaria Trijaya selaku pengelola Alfamart menjadi
fasilitator dalam sisi manajemen retail, sistem
dan distribusi baranf termasuk pembukuan dan
perpajakan.

"Karena kami belum punya pengalaman tentu
belajar bisa dari siapa saja, kami memutuskan
memilih Alfamart karena merupakan salah satu
jaringan retail terbaik yang bisa diambil ilmunya,"
kata dia.

Ia menilai kalau urusan belajar tentu bisa
dari siapa saja termasuk hingga keluar negeri,

selain karena reputasi Alfamartdikenal baik juga
untuk melatih karyawan lebih dekat cukup ke
Pekanbaru.

Lebih lanjut, akibat adanya tudingan Nagari
Mart berafiliasi dengan Alfamart, pandangan Nagari
Mart di masyarakat pun jadi terganggu. Padahal,
tujuannya mendirikan Nagari Mart adalah untuk
membangun daerah.

Puluhan orang yang mengatasnamakan Aliansi
Pedagang Ritel, Grosir, dan Pasar se-Sumbar
menggelar aksi demonstrasi di depan Kantor
Gubernur Sumbar pada Senin (7/6).

Mereka menuntut Pemprov Sumbar untuk
menolak keberadaan atau mencabut izin Nagari
Mart yang menurut mereka diduga berafiliasi
dengan Alfamart.

Sebelumnya Pemerintah Provinsi Sumatera
Barat memastikan akan tetap berkomitmen
memberlakukan pelarangan beroperasinya retail
Indomaret dan Alfamart sebagai upaya melindungi
UKM dan pengusaha lokal.

"Kami tetap konsisten dengan kebijakan itu
karena ini merupakan sesuatu yang positif untuk
Sumbar," kata Wakil Gubernur Sumbar Audy
Joinaldy usai menghadiri peresmian retail Nagari
Mart Sungai Pisang, Kasang.

Menurut dia kebijakan ini mendapatkan respon
positif dari berbagai kalangan di luar Sumatera
Barat dan ia berharap pengusaha lokal yang bergerak
di bidang retail mengambil peluang ini.

Ia memastikan lewat kebijakan ini bukan
berarti Sumbar menutup diri dari investasi luar
namun memberikan peluang bagi pelaku usaha
ritel lokal berkembang.   ikwan/antikwan/antikwan/antikwan/antikwan/ant

kemudian dari arah belakang dalam mobil, salah
seorang pelaku mencekik dan menutup kepala
korban.

"Menurut keterangan korban, ia mengalami
kekerasan fisik di dalam mobil pelaku dan seluruh
perhiasan berupa dua buah cincin seberat 5,4
emas, gelang tiga gram dan kalung emas berhasil
diambil paksa oleh pelaku," kata dia.

Selanjutnya korban dibawa berkeliling hingga
akhirnya diturunkan secara paksa di Jalan Veteran
Luak Anyir tepatnya di sekitar Kantor Pengadilan
Agama Bukittinggi.

"Korban memgalami kerugian materi sebesar
Rp15 Juta karena aksi perampokan ini, tersangka
saat ini dalam penyelidikan kami," kata Novrizal.

Sementara itu, keluarga korban mengaku takut
dengan kejadian yang menimpa orang tuanya
tetapi masih bersyukur dengan keselamatan korban.

"Alhamdulillah, orang tua kami masih diberi
umur panjang untuk selamat bersama kami, semoga
Allah memberi ganjaran setimpal bagi pelaku
yang telah menganiaya orang yang sudah tua,"
kata Elfa dalam tulisannya di grup facebook kaba
bukittinggi.

Sebelumnya, aksi perampokan juga terjadi
di wilayah hukum Polres Bukittinggi yang
menimpa dua orang korban pengusaha kelontong
dan anaknya dengan jumlah kerugian mencapai
ratusan juta pada akhir Ramadhan 2021.
  alfatah/antalfatah/antalfatah/antalfatah/antalfatah/ant

Menteri Hukum dan HAM Yasonna Laoly,
dalam rapat kerja dengan Komisi III DPR, Rabu
(09/06), mengatakan, pasal tentang penghinaan
presiden dibutuhkan untuk melindungi harkat
dan martabat presiden dari hinaan yang
merendahkan.

"Tapi kalau sekali menyerang harkat martabat
saya, saya dikatakan 'anak haram jadah', wah
itu di kampung saya enggak bisa lah... Enggak
bisa, kebebasan yang sebebas-bebasnya bukan
sebuah kebebasan, itu anarki," kata Yasonna Laoly.

Dia menganggap Indonesia akan menjadi apa
yang disebutnya "sangat liberal" apabila pasal
itu dihilangkan dalam Rancangan Undang-Undang
(RUU) tentang Kitab Undang-undang Hukum
Pidana, KUHP.

"Saya kira kita menjadi sangat liberal kalau
kita membiarkan," tambahnya.

Dalam rapat kerja itu, beberapa anggota DPR
mengkritik pencantuman kembali pasal penghinaan
presiden tersebut dalam RUU KUHP.

Apakah polisi berani?Apakah polisi berani?Apakah polisi berani?Apakah polisi berani?Apakah polisi berani?
Politikus Partai Keadilan Sejahtera, PKS, Nasir

Djamil, misalnya, menganggap pasal penghinaan
presiden ini tetap rawan disalahtafsirkan, setelah
kasusnya sudah ditangani aparat hukum.

Dia mencontohkan, misalnya seorang presiden
yang merasa kritikan terhadap dirinya itu sebagai
penghinaan, lalu melaporkannya kepada kepolisian.
Dalam perkembangannya, misalnya, polisi tidak
menemukan alasan yang kuat.

"Apakah polisi tidak menindaklanjutinya,
sementara polisi adalah bawahan presiden. Jadi
ini memang dilema. Enggak mungkin polisi tindak
menindaklanjutinya," kata Nasir Djamil.

"Apakah berani polisi mengatakan 'Maaf Pak
Presiden, laporan Anda tidak beralasan dan tidak
memiliki argumentasi dan relasi dengan hukum,
misalnya," tambahnya.

Tetapi kekhawatiran Nasir Djamil ini ditepis
oleh salah-seorang mantan anggota tim perancang
RUU KUHP, Chairul Huda.

Ahli hukum pidana dari Universitas
Muhammadiyah Jakarta ini mengatakan
kemungkinan multitafsir itu bisa dikurangi dengan
memberikan penjelasan dan batasan-batasannya
di dalam R-KUHP.

"Pasal itu diberi penjelasan, sehingga maknanya
seharusnya diterapkan sesuai penjelasan," kata
Chairul.

Untuk itulah, menurutnya, yang harus
diperbaiki bukanlah 'normanya' jika hal itu
dianggap masalah, tapi aparat hukum yang
menerapkan aturan tersebut.

"Yaitu masalah pembinaan dan pelatihan
terhadap aparat penegak hukum, terutama penyidik,
juga pengadilan. Ini bukan masalah R-KUHP,
tapi masalah kepolisian, kejaksaan, atau peradilan,"
jelas Chairul.

Arsul Sani, politikus PPP yang terlibat
perumusan RUU-KUHP, juga mengatakan bahwa
pihaknya mengeklaim tetap menerima masukan
dari masyarakat tentang formulasi dan penjelasan
agar tidak menimbulkan multitafsir.

"Tambahkan penjelasan seperti apa, jangan
alam pikirnya hanya pada jargon-jargon besar
saja dan berhenti di sana," kata Arsul.

Sejauh ini pihaknya sudah memberikan

penjelasan yang isinya untuk tidak membuka
ruang 'semaunya penegak hukum' di dalam
menerapkan pasal tersebut.

Pelukah Pakai ‘goblok, tolol?
Di hadapan Menteri Hukum dan HAM Yasonna

Laoly, beberapa anggota DPR juga menganggap
pencantuman kembali pasal penghinaa presiden
itu seperti menghidupkan kembali pasal
penghinaan presiden dalam KUHP yang sudah
dihapus Mahkamah Konstitusi (MK), 15 tahun
silam, karena dianggap alat membungkam kritik.

Namun anggota DPR dan politikus PPP yang
terlibat dalam perumusannya, Arsul Sani,
menganggap ini dua pasal berbeda, karena pasal
yang 'baru' merupakan delik aduan.

Artinya, ini baru menjadi perkara hukum,
apabila presiden dan wapres melaporkannya kepada
aparat hukum.

"Jadi tidak ada terminologi dimasukkan
kembali, karena apa yang ada dalam putusan
MK yang membatalkan pasal-pasal penghinaan
dalam KUHP itu pasal yang berbasis delik biasa,"
kata Arsul Sani

"[Di sini] penegak hukum bisa langsung
bertindak, siapa saja boleh melaporkan. Tetapi
dalam R-KUHP diubah menjadi delik aduan,"
katanya.

Dia juga mengatakan bahwa pasal-pasal dalam
R-KUHP hanya menyasar hinaan yang merendahkan
martabat, dan bukan terhadap kritikan terhadap
kebijakan presiden.

"Kalau Anda mengatakan 'presiden goblok,
tolol, dongok', apakah kritik harus menggunakan
kata-kata itu? Kita ini masyarakat yang punya
adab.

"Sepanjang kata-kata itu yang dipergunakan
kata-kata yang wajar, yang diterima dalam batas-
batas kesopanan, maka apa yang disampaikan
itu bukan penyerangan terhadap harkat dan
martabat," papar Arsul.

Tetapi gambaran seperti itu diragukan oleh
Ketua Yayasan Lembaga Bantuan Hukum
Indonesia, YLBHI, Asfinawati.

Sejauh ini YLBHI beberapa kali mendampingi
orang-orang yang terjerat Undang Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), karena
mengkritik kebijakan pemerintah.

Asfinawati mengatakan penjelasan bahwa 'pasal
penghinaan presiden' itu hanya dikenakan kepada
perbuatan yang merendahkan martabat dan harkat
presiden, secara prinsip memang benar.

"Tapi itu tidak kontekstual dengan penegakan
hukum selama ini. Dan juga tidak operasional,"
kata Asfinawati.

"Karena kasus-kasus sampai tahun 2021 ini,
beberapa YLBHI menangani kasus penghinaan
kepada penguasa, yang terkait kebijakan, seperti
Reforma Agraria, Omnibus Law Cipta Kerja, itu
orangnya ditahan juga, dipenjara juga," ungkapnya.

Untuk itulah, YLBHI menuntut agar pasal
penghinaan presiden itu dihapuskan. Jika tetap
dipaksakan, dia mengusulkan kasus-kasus
penghinaan itu dimasukkan sebagai perkara perdata.

"Kalaupun ada pasal pidana, seharusnya bukan
pemenjaraan," ujarnya. Dalam RUU-KUHP
disebutkan sanksi pidana bagi pelanggar pasal
penghinaan presiden diancam paling lama empat
tahun enam bulan penjara.   bbc/ibbc/ibbc/ibbc/ibbc/i

KAI Sumbar, untuk menambah gerbong sepeda
di rangkaian KA Sibinuang, jurusan Padang-
Pariaman, langsung dipenuhi," ujar Genius Umar,
kepada Khazanah.

Menurutnya, gerbong sepeda di KA Sibinuang
tersebut, nantinya dapat mendukung Kota
Pariaman sebagai kota tujuan wisata dan memenuhi
kebutuhan penumpang yang hobi bersepeda.

Dirinya sangat senang dan mengapresiasi
Kepala Divre II PT KAI Sumbar, yang telah
mewujudkan permintaannya terkait gerbong
sepeda. Atas nama Pemko Pariaman, dirinya juga
mengucapkan terima kasih atas dukungan PT
KAI terkait gerbong sepeda tersebut.

Genius mengharapkan dengan adanya gerbong
sepeda ini, akan menambah jumlah pengunjung
wisata terutama yang hobi bersepeda ke Kota Pariaman.
Oleh karena itu, Pemko Pariaman akan memperbaiki

dan menambah jalur sepeda, supaya Kota Pariaman
akan menjadi kota sepeda di Sumatera Barat.

“Gerbong sepeda ini akan menjadi rebutan
bagi mereka yang hobi bersepeda, untuk
mengunjungi Kota Pariaman dari Kota Padang
atau sebaliknya, dengan membawa serta sepedanya
ke dalam kereta api, dan setibanya di Kota
Pariaman, mereka bisa langsung menikmati Pantai
Gandoriah, Pantai Cermin dan Pantai Kata, lengkap
dengan jalur sepedanya,” sebutnya.

Saat ini, pihaknya sedang membenahi jalur-
jalur sepeda yang ada di destinasi wisata yang
ada di daerah itu, yang akan dilengkapi dengan
jalur sepeda khusus dan saling terintegrasi antara
satu destinasi ke destinasi lainya. Sehingga para
komunitas Gowes yang datang menggunakan KA,
dapat menikmati gowes sambil berwisata di Kota
Pariaman.   syafrial sugersyafrial sugersyafrial sugersyafrial sugersyafrial suger

data Badan Pusat Statik (BPS) Kota Padang tahun
2020, jumlah penduduk Kota Padang sebanyak
973.152 jiwa. Sementara jumlah penduduk yang
bekerja di luar negeri berdasarkan data BP2MI
tahun 2020 berjumlah 532 orang.

"Jika kita lihat dari data tersebut maka warga
Kota Padang memiliki minat yang tinggi untuk
bekerja ke luar negeri. Oleh sebab itu, Pemerintah
Kota Padang perlu membuat langkah nyata untuk
melindungi warganya yang akan bekerja ke luar
negeri. Salah satunya melalui penandatanganan
nota kesepakatan ini," ucap Hendri.

Orang nomor satu di ibukota Provinsi Sumatera
Barat itu mengucapkan terima kasih atas jalinan
kerja sama kepada BP2MI. Sekaligus memberikan
apresiasi atas perhatian BP2MI kepada tenaga kerja
Kota Padang yang saat ini berada di luar negeri.

"Semoga perhatian ini semakin meningkat
kedepannya," pungkas Walikota Padang
didampingi Kepala Dinas Tenaga Kerja dan
Perindustrian Suardi dan Kepala UPT BP2MI
Padang Joko Purwanto.

Seperti diketahui, BP2MI adalah sebuah
lembaga pemerintah non departemen di Indonesia
yang mempunyai fungsi melaksanaan kebijakan
di bidang penempatan dan perlindungan tenaga
kerja Indonesia di luar negeri secara terkoordinasi
dan terintegrasi.

Lembaga ini pertama dibentuk sebagai
BNP2TKI berdasarkan Peraturan Presiden Nomor
81 Tahun 2006 sebelum digantikan oleh BP2MI
melalui Peraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2019.

Sementara itu, Kepala BP2MI Benny
Rhamdani mengapresiasi Kota Padang, dimana
Padang merupakan kota pertama di Sumatera
yang mengadakan MoU dengan BP2MI, dan kota
ke-8 yang melakukan kerja sama dengan BP2MI.
Sebelumnya Talaud, Sangihe Kepulauan, Bitung,
Tomohon, Minahasa, Minahasa Utara dan Palu.

"Kota Padang merupakan salah satu kantong
PMI di Sumbar. Terdata selama 2018-2020, di
Sumbar terdapat 2.411 PMI dan dari Kota Padang
sendiri 532 PMI. Untuk itu kami ucapkan terima
kasih kepada Kota Padang atas kolaborasinya
selama ini," pungkasnya.

Mengapa kerjasama ini penting? Benny
menjelaskan, pelindungan PMI yang diamanahkan
UU 18/2017, bukan hanya menjadi tanggung
jawab Pusat namun juga daerah dan Pemerintah

Desa (Pasal 40, Pasal 41 dan Pasal 42). Selain
itu, kerjasama ini juga penting untuk membantu
menyiapkan tenaga tenaga terampil dan profesional
untuk dapat bekerja ke luar negeri.

Presiden juga mengamanahkan agar melindungi
PMI dari ujung rambut sampai ujung kaki. BP2MI
mengubah paradigma pelayanan, bahwa pihaknya
adalah pelayanan bagi PMI dan keluarga, dan
PMI berhak diperlakukan warga negara VVIP,
berhak mendapat pelakuan hormat negara;

"Wujud perlakuan hormat, BP2MI membangun
lounge khusus PMI di  Bandara Soekarno Hatta,
jalur cepat (fast track) dan helpdesk (pusat layanan
informasi)," sebut Benny. Benny menjelaskan,
UU No. 18/2017 sudah diundangkan sejak 22
November 2017. Dengan kata lain, sudah berjalan
3 tahun 7 bulan. Namun, belum banyak pemerintah
daerah yang menyadari adanya kewajiban dalam
yang diamanahkan dalam UU tersebut. BP2MI
melakukan sosialisasi secara masif ke 23 provinsi
kantong PMI, dan sudah dilakukan di 9 Provinsi,
terakhir Sumbar.

Disebutkan, peluang kerja di Jepang dan Korea.
Kedua negara ini memiliki undang-undang
perlindungan warga negara asing yang baik,
memiliki tingkat standar gaji yang tinggi sehingga
menjamin keselamatan dan juga kesejahteraan
para PMI di sana.

Rata-rata penempatan ke Korea setiap 5 tahun
dari tahun dari sebelum Covid sebanyak 6.921
(2018) dan 6.201 (2019), bahkan sebelum lockdown
awal 2020 hingga Maret tahun lalu masih tercatat
641 PMI.

Penempatan ke Korea ini memiliki prospek
yang luar biasa, dimana untuk jabatan Perawat
dan Caregiver (pengasuh lansia) memiliki gaji
yang cukup besar, yakni mencapai 22 juta sampai
27 juta, dengan kontrak kerja 5 tahun.

Demikian juga di Jepang dengan gaji kisaran
23 sd. 30 juta. Ini angka penghasilan yang jauh
dari rata-rata pekerja di negara kita, apalagi tingkat
pelindungan yang sangat baik dengan tingkat
rata-rata kekerasan yang sangat minimum.

"Semoga kolaborasi dan inisiatif positif ini
terus dikuatkan dan dikembangkan. Semoga niat
baik kita untuk melayani para pahlawan devisa
tidak pernah luntur terbentur kepentingan yang
tidak berpihak kepada pekerja migran Indonesia
dan keluarganya," jelas Benny.   faisalfaisalfaisalfaisalfaisal

penyimpangan yang ekstrimis kanan, atau suatu
penyimpangan yang ekstrimis kiri.

Di pihak kanan, misalnya: Kaum Brahmana
Hindu, Para Rahib Kristen dan beberapa golongan
lain yang berprinsip menyiksa diri dan menjauhi
hal-hal yang baik dalam masalah makanan ataupun
pakaian yang telah diserahkan Allah kepada
hambaNya.

Syaikh Muhammad Yusuf Qardhawi dalam
Halal dan Haram dalam Islam menyebutkan
kedurhakaan para rahib ini sudah pernah mencapai
puncaknya pada abad pertengahan. Beribu-ribu
rahib mengharamkan barang yang halal sehingga
sampai kepada sikap yang keterlaluan. Sampai-
sampai di antara mereka ada yang menganggap
dosa karena mencuci dua kaki, dan masuk kamar
mandi dianggap dapat membawa kepada
penyesalan dan kerugian.

Dari golongan ekstrimis kiri, dapat dijumpai
misalnya aliran Masdak yang timbul di Parsi.
Golongan ini menyuarakan kebolehan yang sangat
meluas. Kendali manusia dilepaskan, supaya dapat
mencapai apa saja yang dikehendaki. Segala-
galanya bagi mereka adalah halal, sampaipun
kepada masalah identitas dan kehormatan diri
yang telah dianggapnya suci oleh fitrah manusia.

Bangsa Arab di zaman Jahiliah merupakan
contoh konkrit, betapa tidak beresnya barometer
untuk menentukan halal-haramnya sesuatu benda
atau perbuatan. Oleh karena itu membolehkan
minuman-minuman keras, makan riba yang berlipat-
ganda, menganiaya perempuan dan sebagainya.

Lebih dari itu, mereka juga telah dipengaruhi
oleh godaan syaitan yang terdiri dari jin dan
manusia sehingga mereka tega membunuh anak
mereka dan mengunyah-ngunyah jantungnya.
Godaan itu mereka turutinya juga. Perasaan
kebapaan yang bersarang dalam hatinya, samasekali
ditentang.

"Dan begitu juga kebanyakan dari orang-orang
musyrik itu telah dihiasi oleh sekutu-sekutu mereka

untuk membunuh anak-anak mereka guna
menjerumuskan mereka dan meragu kan mereka
agama mereka. " (QS al-An'am : 137)

Satu hal yang mengherankan, yaitu bahwa
mereka yang membolehkan membunuh anak, baik
dengan dipotong ataupun dengan ditanam hidup-
hidup, tetapi justeru mengharamkan beberapa
makanan dan binatang yang baik-baik.

Dan yang lebih mengherankan lagi, bahwa
itu semua dianggapnya sebagai hukum agama.
Mereka nisbatkannya kepada Allah. Tetapi kemudian
oleh Allah, anggapan ini dibantah dengan firmanNya:
Dan mereka mengatakan: "Inilah hewan ternak
dan tanaman yang dilarang; tidak boleh
memakannya, kecuali orang yang kami kehendaki",
menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak
yang diharamkan menungganginya dan ada
binatang ternak yang mereka tidak menyebut nama
Allah waktu menyembelihnya, semata-mata
membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak
Allah akan membalas mereka terhadap apa yang
selalu mereka ada-adakan. (QS al-An'am: 138)

Al-Quran telah menegaskan kesesatan mereka
yang berani menghalalkan sesuatu yang seharusnya
haram, dan mengharamkan sesuatu yang seharusnya
halal; al-Quran mengatakan:

"Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh
anak-anak mereka, karena kebodohan lagi tidak
mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang
Allah telah rezeki-kan pada mereka dengan semata-
mata mengada-adakan terhadap Allah.
Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah
mereka mendapat petunjuk." (QS al-An'am: 140)

Kedatangan Islam langsung dihadapkan dengan
kesesatan dan ketidak-beresan tentang persoalan
halal dan haram ini. Oleh karena itu pertama
kali undang-undang yang dibuat guna memperbaiki
segi yang sangat membahayakan ini ialah dengan
membuat sejumlah Pokok-pokok Perundang-
undangan sebagai standar untuk dijadikan landasan
guna menentukan halal dan haram.

Steve mengucapkan kalimat Syahadat
(kesaksian menerima Islam) di hadapan Sheikh
Sudais baru-baru ini dan mengungkapkan
kegembiraan dan terima kasihnya yang luar biasa
atas keyakinan barunya, demikian dilaporkan
Riyadh Daily, Minggu.

Warga AS itu mengungkapkan rasa terima

kasihnya kepada Sheikh Sudais dan memuji Allah
SWT karena telah membuka hatinya hingga
memungkinkan dia menerima Islam sebagai
agamanya.

Sheikh Sudais mengatakan bahwa Steve
"sekarang adalah saudara laki-lakinya dalam Islam".
Menurut Sheikh Sudais, apa yang memberikan

kesan abadi pada pikiran Steve adalah kemurnian
Islam dan ajaran luhur tentang Keesaan Tuhan.

Selain itu, ia menggambarkan bagaimana Steve
sangat terkesan dengan tingkat toleransi dan hidup
berdampingan secara damai di antara mereka
yang berbeda agama di dalam Kerajaan.

Faktor kunci yang menonjol bagi sang
wisatawan AS itu selama kunjungannya adalah
ajaran Islam tentang bertetangga yang baik dan
keramahan Saudi.

Steve, yang bekerja di sektor pariwisata di
Miami, mengunjungi Abha bersama beberapa
teman terdekatnya. Ia tinggal di lingkungan yang
sama dengan Sheikh Sudais, yang pada saat itu
juga menghabiskan beberapa hari di Abha.

Saad Al-Matrafi, penerjemah Sheikh Sudais,
yang bertemu dengan Steve dan memberinya
Zamzam dan kurma --sebagai hadiah dari Syekh
Sudais, mengatakan warga Amerika itu sangat

tertarik untuk mengetahui lebih banyak tentang
Islam dan terus membaca buku-buku tentang ajaran
Islam.

Setelah menerima Islam dan mengucapkan
dua kalimat syahadat, tampak raut wajah Steve
diselimuti kegembiraan dan kebahagiaan.

Ia menyebutkan bahwa "ajaran Islam tentang
keadilan, toleransi, kasih sayang, dan belas kasih
sangat mengesankan dia".

Steve mengungkapkan rasa terima kasih dan
penghargaannya yang sangat besar atas kebaikan
dan keramahan yang dia temukan dari orang-
orang Saudi, yang ia gambarkan "sederhana dan
perhatian".

Steve, yang mengunjungi Kerajaan Arab Saudi
untuk berlibur, menyatakan ingin menjelajahi
keindahan yang tersebar di seluruh penjuru negeri
sekaligus mencari tahu tentang tempat kelahiran
Islam.   riyadh dailyriyadh dailyriyadh dailyriyadh dailyriyadh daily
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Tetap Disiplin, Dokter Andani Eka
Putra Dikabarkan Positif  Covid

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Kepala Laboratorium Diagnostik
dan Riset Terpadu Penyakit Infeksi Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas, Dokter Andani Eka Putra, dikabarkan
positif terpapar Covid-19. Informasi tersebut dikonfirmasi
Juru Bicara Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Sumatra
Barat Jasman Rizal, Kamis (10/6).

“Mari kita doakan pak Dr. dr. Andani Eka Putra,
M.Sc Kepala Laboratorium sembuh dari Covid-19,”
kata Jasman.

Jasman menjelaskan kemungkinan Andani yang
sekarang juga menjalankan tugas sebagai tenaga ahli
Menteri Kesehatan RI  terpapar saat melaksanakan
perjalanan tugas ke Kudus atau Madura, Jawa Timur
saat mendampingi Menkes baru-baru ini.

“Insyaa Allah segera sembuh. Doa kami semua
semoga segera disembuhkan oleh Allah SWT,” ujar
Jasman.

Jasman menambahkan saat ini Andani dalam keadaan
demam. Rencananya, Andani akan diisolasi dan ditangani
secara medis di Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP)
M Djamil, Padang.

Sebelum mendapat amanah menjadi tenaga ahli
Menkes, Andani merupakan figur yang berkontribusi
besar dalam penanganan pandemi Covid-19 di Sumatra
Barat. Dosen FK Unand itu mengomandoi Labolatorium
Diagnostik Riset Terpadu Penyakit Infeksi, Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas Padang dan Balai
Penyidikan dan Pengujian Veteriner Wilayah II
Bukittinggi. Bahkan BNPB menilai dr Andani layak
dicatat sebagai salah satu patriot Covid-19.

Waspada
Sementara Perkembangan Covid-19 di Kabupaten

Tanah Datar kembali membengkak, hari ini Kamis
(10/6/2021) sebanyak 56 orang warga Luhak Nan Tuo
terkonfirmasi positif Covid-19, sedangkan warga yang
sembuh sebanyak 42 orang serta meninggal 1 orang.

Dinas Kesehatan Tanah Datar melalui Kasubag Humas
Muharwan menjelaskan untuk data rekapan sampai
hari ini, akumulasi kasus konfirmasi sebanyak 2311
orang yang terdiri dari 0 orang dirawat di RS Unand
Padang, 6 orang dirawat di RSOMH Bukittinggi, 2
orang dirawat di RSU Bunda BMC Padang, 4 orang
dirawat di RSUP M Djamil Padang, 0 orang dirawat
di RS Rasidin dan 1 orang dirawat di RSAM Bukittinggi.

5 orang dirawat di RS Ibnu Sina Padang Panjang,
3 orang dirawat di RSUD Padang Panjang, 12 orang
dirawat di RSUD Hanafiah Batusangkar, 3 orang dirawat
di RS Ibnu Sina Bukittinggi, 2 orang dirawat RSUD
Adnan WD Payakumbuh dan 3 orang dirawat RSI
Ibnu Sina Payakumbuh.

Kemudian 2 orang dirawat RSUD Padang Pariaman
, 5 orang dirawat RSUD Bukittinggi, 1 orang dirawat
RS Yos Sudarso Padang, 1 orang dirawat RSI Ibnu
Sina Padang dan 352 orang isolasi mandiri, 1842 sudah
sembuh hasil dengan hasil negative dan meninggal
dunia 69 orang.  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

Danau
Cimpago
Dikotori,
DLH
Pasang
Stiker
Larangan
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Tim Penegakan
Hukum Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Padang melakukan penempelan
stiker larangan membuang sampah di
sekitar sungai di kios/toko di sepanjang
kawasan Danau Cimpago. Pemasangan
stiker tersebut sebagai upaya agar masya-
rakat dan pedagang tidak lagi
membuang sampah di Danau Cimpago.

“Semoga dengan upaya ini

DPTD PKS Bakal Bertemu DPD
Golkar Padang

Aplikasi Pelaporan
Orang Asing Versi
Dua Disosialisasikan

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Kantor Imigriasi Kelas I TPI
Padang, menyosialisasikan Aplikasi Pelaporan Orang
Asing (APOA) versi dua kepada pihak hotel serta
pelaku usaha penginapan di daerah setempat.

Aplikasi berbasis digital tersebut adalah versi terbaru
yang dikembangkan oleh Ditjen Imigrasi
Kemenkumham RI demi mengoptimalkan pengawasan
orang asing di wilayah Indonesia.

"Sosialisasi diberikan kepada hotel serta pelaku
usaha penginapan, homestay, dan sejenisnya agar
mereka bisa melaporkan tamu WNA lewat APOA versi
dua," kata Kepala Bidang Intelijen Penindakan
Keimigrasian Kanwil Kemenkumham Sumbar,
Hendiartono Padang, Rabu.

Hal itu dikatakannya saat menghadiri sosialisasi
didampingi oleh Kepala Kanim Kelas I TPI Padang
Napis, dan Kepala Seksi Teknologi Informasi dan
Komunikasi Edi Komar.

Ia menjelaskan APOA versi dua mempunyai
berbagai keunggulan dibandingkan versi pertama,
baik dari sisi performa maupun fitur yang tersedia.

"APOA versi dua juga mendukung penggunaan
kode QR, sehingga lebih memudahkan pihak hotel
ataupun pelaku usaha penginapan ketika melaporkan
WNA," katanya.

Untuk bisa mengakses aplikasi, katanya pihak
hotel ataupun pelaku usaha akan diberikan username
serta password dari operator Kemenkumham Sumbar.

"Kemudian mereka login menggunakan username
serta password tersebut," jelasnya.

Hendiartono mengatakan kehadiran APOA untuk
mengoptimalkan fungsi pengawasan WNA di wilayah
Indonesia, khususnya Sumatera Barat.

Dengan pelaporan keberadaan tersebut maka
pergerakan serta aktivitas WNA bisa dipantau oleh
pihak imigrasi.

"Kita tidak ingin ada WNA yang melakukan
pelanggaran di wilayah Indonesia, karena itu harus
diawasi secara maksimal," katanya.

Sementara Kepala Imigrasi Padang, Napis
mengatakan pihaknya akan terus menyosialisasikan
APOA versi dua secara lebih luas ke 11 daerah yang
masuk wilayah kerjanya.

"Kami akan terus mengoptimalkan pengawasan
orang asing," tegasnya.

APOA adalah pengawasan yang sifatnya
administrasi disamping pengawasan langsung yang
terus dilakukan oleh Imigrasi Padang serta
Kemenkumham Sumbar.

Ia meminta agar pihak hotel ataupun pelaku usaha
penginapan dan sejenisnya tertib melaporkan tamu
WNA ke APOA.

Pelaku usaha yang tidak menjalankan kewajiban
tersebut bisa dikenakan sanksi pidana serta denda.
  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

kebersihan Danau Cimpago bisa
tetap terjaga,” kata Kepala DLH
Padang Mairizon, kemarin.

Mairizon berharap masyarakat
senantiasa menjaga kebersihan
Danau Cimpago agar terbebas dari
sampah.

“Stiker-stiker itu kita pasang

di kios/toko warga, khususnya
yang berlokasi di sekitar Danau
Cimpago,” sebut Mairizon.

Ia menjelaskan pemasangan
stiker itu untuk menginformasikan
kepada masyarakat agar bersama-
sama menjaga kebersihan

lingkungan sekitar.
“Stiker ini mengingatkan masya-

rakat untuk peduli terhadap lingku-
ngannya. Sehingga dengan upaya
itu dapat meminimalisir perilaku
buang sampah sembarangan,” tutur
Mairizon.   faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

Ketua DPTD PKS Kota Padang,
Muharlion menyampaikan pihaknya
telah mengirimkan surat ke DPD
Golkar Padang beberapa hari lalu dan
alhamdulillah DPD Golkar merespon
dengan cepat serta siap bersilaturrahmi
dengan DPTD PKS Kota Padang.

" Insha Allah kita bersama
pengurus DPTD PKS Padang
bertatap muka dengan DPD Golkar

Padang pada 17 Juni 2021 menda-
tang,"ujarnya pada, Kamis (10/6).

Apakah pertemuan nanti
membahas soal pemilihan kursi
Wawako Padang dan koalisi di
2024, Muharlion menyampaikan
itu kaji menurun. Yang jelas
silaturrahmi dijalin dahulu.

Selain ke DPD Golkar Padang
lanjutnya DPTD PKS Padang juga

telah kirim surat ke partai lainnya.
Bahkan ke DPD PAN sebagai partai
koalisi saat ini sudah disurati.
Namun belum ada jawabannya.

Sementara itu, Sekretaris DPD
Golkar Kota Padang, Zulhardi Z
Latief membenarkan hal itu dan
pihaknya siap memenuhi unda-
ngan DPTD PKS Padang.

Saat ditanya Golkar sudah ada

pilihan untuk Cawawako, ia
menjawab belum ada karena
sampai sekarang dua partai belum
kirimkan nama ke DPRD Kota
Padang. Jadi apa yang akan dipilih.

" Kita berharap PAN dan PKS
segera kirimkan namanya, supaya
pansel bisa dibentuk dan pemil-
ihan dilakukan,"paparnya.  faisalfaisalfaisalfaisalfaisal
b u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a n

Dokter Andani Eka Putra Dikabarkan Positif Covid

Danau Cimpago Dikotori, DLH Pasang Stiker Larangan

Ketua DPTD PKS Kota Padang, Muharlion
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Dihukum, Shin TDihukum, Shin TDihukum, Shin TDihukum, Shin TDihukum, Shin Tae-yongae-yongae-yongae-yongae-yong
TTTTTak Bisa Dampingi Tak Bisa Dampingi Tak Bisa Dampingi Tak Bisa Dampingi Tak Bisa Dampingi Timimimimim
Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Kabar
buruk datang untuk Timnas
Indonesia jelang pertan-
dingan menghadapi Uni
Emirat Arab, Jumat (11/6/
2021). Pelatih Shin Tae-yong
dilarang mendampingi Evan
Dimas dkk karena menerima
sanksi akumulasi kartu
kuning.

Kartu kuning pertama
diterima Shin Tae-yong saat
Timnas Indonesia diimbangi
Thailand dengan skor 2-2
pada Kamis (3/6/2021).
Pelatih asal Korea Selatan
itu kembali mendapatkan
kartu kuning saat Timnas
Indonesia dibantai 0-4 oleh
Vietnam.

Sanksi untuk Shin Tae-
yong sudah sesuai dengan
aturan pada AFC Competition
Operations Manual 2021.
Shin Tae-yong bahkan
dilarang berada di pinggir
lapangan hingga masuk ke
ruang ganti pemain Timnas
Indonesia.

"Besok Coach Shin tae-
yong tidak bisa berada di
pinggir lapangan, press
conference usai laga, dan
juga tidak bisa ke ruang
ganti. Akibat akumulasi dua
kartu kuning," kata Media
Officer PSSI, Bandung
Saputra kepada Bola.com,
Kamis (10/6/2021).

FFFFFormat Liga 1ormat Liga 1ormat Liga 1ormat Liga 1ormat Liga 1
Sesuai HasilSesuai HasilSesuai HasilSesuai HasilSesuai Hasil
KKKKKongresongresongresongresongres
Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Direktur Operasional PT LIB,
Sudjarno, memastikan kompetisi Liga 1 2021 akan
bergulir dengan format 6 seri.

Hal itu disampaikan Sudjarno setelah LIB, selaku
operator liga, membahasnya dengan PSSI. Dia juga
menegaskan, pihaknya tinggal mematangkan jadwal,
hak dan kewajiban klub dan regulasi.

"Ya kemarin (9/6) kami rapat untuk membahas terkait
dengan jadwal dan hak dan kewajiban. Untuk format
Liga 1 tetap sesuai dengan kongres," kata Sudjarno
kata pewarta dalam sambungan telepon, Kamis (10/
6/2021).

Semula, Liga 1 sempat dikabarkan akan menerapkan
sistem home-away dengan klub-klub Pulau Jawa bermain
di kandangnya masing-masing. Kompetisi tetap di Jawa,
tetapi formatnya diubah.

Namun, hal itu batal seiring hasil Kongres PSSI
sebelumnya menjabarkan bahwa Liga 1 2021 bergulir
dengan sistem series. Dimulai Juli 2021 dan berakhir
pada Maret 2022.

Kemudian dipertegas kembali pada pemaparan PT
Liga Indonesia Baru (LIB) saat menggelar Rapat
Koordinasi dengan Polri, Senin (24/5/2021).

"Sekarang hak dan kewajiban (klub) masih dibahas,
kami juga masih susun jadwal dan regulasi," lanjutnya.

Setelah semua sudah disiapkan, LIB akan
mengundang perwakilan klub-klub Liga 1 guna
membahasnya secara langsung.

"Kami juga akan ada pertemuan tatap muka dengan
klub-klub Liga 1. Kami lakukan di bulan ini. Tapi
untuk jadwal dan regulasi nanti akan kami kirim dulu
ke klub-klub sebelum pertemuan tatap muka," Sudjarno
menambahkan.

Adapun format series yang akan diterapkan rinciannya
pertama seri Jakarta-Banten-Jawa Barat, kedua Jawa
Tengah-Yogyakarta, ketiga Jawa Timur, keempat Jawa
Timur, kelima Jawa Tengah-Yogyakarta dan terakhir
di Jakarta-Banten-Jawa Barat.

Setiap serinya, PT LIB akan menentukan stadion
mana saja bakal dipakai. "Ya kalau stadion di Pulau
Jawa dan tentunya sudah memenuhi standar," jelasnya.

Sementara itu, mengenai jadwal kick off Liga 1
2021, Sudjarno menyebutkan tidak ada perubahan dan
masih pada rencana awal yakni 10 Juli 2021.  faisal faisal faisal faisal faisal
b u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a n

"Akan tetapi, bisa ke pre
match press conference.
Aturan itu ada di AFC
Competition Operations
Manual 2021 yang berlaku
untuk pemain dan ofisial,"
tegas Bandung Saputra.

Kabar ini tentu saja
menjadi kerugian buat Tim-
nas Indonesia. Pertandingan
melawan Uni Emirat Arab
akan menjadi laga terakhir
bagi Timnas Indonesia di
babak penyisihan Grup G
Kualifikasi Piala Dunia
2022.

Absennya Shin Tae-yong
mendampingi Timnas Indon-
esia membuat tugasnya akan
diambil alih oleh para asis-
ten pelatih Timnas Indonesia.
Asisten pelatih Choi In-
cheol, Kim Woo-jae, hingga
Nova Arianto akan menda-
mpingi Timnas Indonesia
agar gaya permainannya
sesuai dengan keinginan Shin
Tae-yong.

Pelatih Timnas Indone-
sia, Shin Tae-yong, masih
mempertanyakan keputusan
wasit yang memberikan kartu
kuning kepadanya ketika
pertandingan melawan Viet-
nam, Senin (7/6/2021).
Menurut Shin Tae-yong,
keputusan wasit keliru
karena dia merasa tidak
melakukan hal yang

dituduhkan.
Shin Tae-yong membela

diri bahwa sikapnya
melakukan protes sudah
sesuai aturan dan tidak
berlebihan. Bahkan, pelatih

asal Korea Selatan itu
menuding wasit sengaja
memberikannya kartu kuning
untuk menutupi kesalahan
dalam pengambilan kepu-
tusan karena tak mengha-

diahi Timnas Indonesia
tendangan penalti.

"Memang sudah 2 hari
berlalu, tapi kenapa saya
yang harus mendapatkan
kartu kuning? Memangnya

pelatih tidak boleh protes
tentang yang seharusnya
dikasih penalti?" tanya Shin
Tae-yong.

"Bahkan saya tidak
keluar dari technical line.

Kesalahan mereka, tapi
malah menutupinya dengan
memberikan kartu kuning
kepada pelatih?" ujar Shin
Tae-yong kembali bertanya.
  faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

Semen PSemen PSemen PSemen PSemen Padangadangadangadangadang
KKKKKebereratanebereratanebereratanebereratanebereratan
Dengan FDengan FDengan FDengan FDengan Formatormatormatormatormat
LigaLigaLigaLigaLiga
Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - :Hingga saat ini jadwal pasti
Liga 2 belum diputuskan PT Liga Indonesia Baru
(LIB), namun dalam kongres, pengelola kompetisi
telah memutuskan format kompetisi, di mana PT
LIB  ingin menggulirkan Liga 2 2021 dengan sistem
empat wilayah. Tapi rencana format kompetisi ini
diprotes Semen Padang FC.

Tim berjuluk-Kabau Sirah mengusulkan agar
kompetisi Liga 2 2021 dilaksanakan di lokasi netral
sehingga kompetisi tersebut menjadi lebih fair play.

Pelatih Semen Padang FC, Weliasnyah menyatakan
keberatannya dengan usulan PT Liga Indonesia Baru
(LIB) yang ingin menggulirkan Liga 2 2021 dengan
sistem empat wilayah.

Selain akan mengurangi jam terbang bermain klub,
konsep empat grup dengan menetapkan satu tim
sebagai tuan rumah dinilai akan membuat kompetisi
akan berjalan tidak fair play.

Weliansyah berharap agar kompetisi dibagi dua
wilayah dan setiap tim berlaga baik di kandang maupun
tandang.

Kalau pun harus menjalankan sitem 4 wilayah,
kompetisi diharapkan tidak mengenal sistem tuan
rumah, dan digelar di lokasi yang netral.

Weli berharap PT LIB dan PSSI dapat
mengakomodasi semua keinginan dari klub peserta,
agar kompetisi dapat berjalan dengan sehat.

Hasil Kongres PSSI tahun 2021 terdapat sejumlah
keputusan penting yang ditetapkan ada beberapa
poin-poin krusial yang dihasilkan dalam kongres
untuk penyelenggaraan Liga 2 2021.

Salah satunya kepastian liga yang sudah
mendapatkan izin bergulir dengan sistem promosi
dan degradasi.

Format Liga 2 akan dibagi menjadi 4 grup yang
berisi 6 tim yang nantinya dua tim teratas akan melaju
ke babak selanjutnya.   faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman faisal budiman

TTTTTimnas Berjuang Maksimal,imnas Berjuang Maksimal,imnas Berjuang Maksimal,imnas Berjuang Maksimal,imnas Berjuang Maksimal,
UEA TUEA TUEA TUEA TUEA Tak Ingin Tak Ingin Tak Ingin Tak Ingin Tak Ingin Tergelincirergelincirergelincirergelincirergelincir
Dubai, Khazanah-Dubai, Khazanah-Dubai, Khazanah-Dubai, Khazanah-Dubai, Khazanah- Gelan-
dang Timnas Uni Emirat
Arab, Abdullah Ramadan,
menganggap duel melawan
Timnas Indonesia sangat
krusial buat timnya. Ab-
dullah menyebut, UEA ber-
konsentrasi penuh memper-
siap diri agar tidak terpeleset.

Uni Emirat Arab akan
menantang Timnas Indonesia
pada laga lanjutan Grup G
kualifikasi Piala Dunia 2022
di Stadion Zabeel, Jumat
(11/6/2021) malam WIB.

Pertandingan ini wajib
dimenangi UEA agar bisa

memperkuat posisi di tabel
klasemen. Seperti diketahui,
UEA saat ini berada di posisi
kedua Grup G dengan raihan
12 poin.

Mereka tertinggal dua
angka dari Vietnam yang
menghuni posisi teratas. Oleh
karena itu, kemenangan atas
Timnas Indonesia bakal
menjaga asa UEA untuk lolos
langsung ke babak ketiga
Kualifikasi Piala Dunia 2022.

"Kami sudah menye-
lesaikan dua pertandingan
dengan sukses. Kami harus
mengulangi pencapaian

tersebut pada dua laga yang
tersisa," kata Abdullah Ra-
madan seperti dikutip Al
Bayan.

"Kami saat ini fokus
menghadapi Timnas Indo-
nesia untuk mendapatkan
tiga poin demi memperkuat
posisi di tabel klasemen.
Sebab, pertandingan terakhir
melawan Vietnam yang akan
menentukan statu juara
grup," tegas pemain berusia
23 tahun itu.

UEA punya catatan ba-

gus menghadapi Timnas
Indonesia. Dalam lima per-
temuan yang sudah di-
mainkan, UEA menang tiga
kali, imbang sekali, dan
hanya sekali kalah dari
Timnas Garuda.

Timnas Indonesia sudah
tak punya kepentingan apa-
pun di Kualifikasi Piala
Dunia 2022. Hal itu terjadi
karena Timnas Garuda sudah
tersingkir setelah hanya
meraih satu poin dari tujuh
laga yang dimainkan.

Meski demikian, pelatih
Shin Tae-yong memastikan
anak asuhnya akan berjuang
maksimal untuk meraih hasil
positif. Semangat itu diusung
demi menjaga nama baik
bangsa dan negara.

"Saya harap pemain bisa
tetap bekerja keras
mengerahkan semuanya di
atas lapangan demi
negaranya. Saya rasa pemain
juga tidak ingin kalah lagi,"
tegas Shin Tae-yong. faisal faisal faisal faisal faisal
b u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a nb u d i m a n

Indonesia TIndonesia TIndonesia TIndonesia TIndonesia Tolakolakolakolakolak
PPPPPenundaan SEA Gamesenundaan SEA Gamesenundaan SEA Gamesenundaan SEA Gamesenundaan SEA Games
Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Indo-
nesia bersikeras dengan
keputusannya menolak wa-
cana penundaan SEA Games
2021 Hanoi. Kemenpora
membeberkan alasannya.

Indonesia diwakili Ko-
mite Olimpiade Indonesia
(KOI) menghadiri rapat kerja
yang dipimpin oleh Chief
Operating Officer SEA Ga-
mes Federation (SEAGF)
Datuk Seri Chaiyapak Siriwat
pada Rabu (9/6/2021).

Rapat kerja dibuka de-
ngan penetapan notulen
rapat terakhir pada 18 Mei
2021 yang dilanjutkan pa-
paran situasi terkini dari tuan
rumah, Vietnam. Dalam
kesempatan tersebut, per-
wakilan NOC Vietnam me-
nyampaikan keinginan untuk
menunda SEA Games edisi
ke-31 ini ke pertengahan
tahun depan.

Vietnam mengusulkan
pesta olahraga dua tahunan
se-Asia Tenggara ini dilak-
sanakan pada medio Mei
atau Juni 2022. Alasan
penundaan dikarenakan
kasus COVID-19 di Vietnam
tengah meningkat.

Indonesia menolak usu-
lan penundaan tersebut.
Mereka berkeras karena
sejumlah alasan. Sekretaris
Kemenpora, Gatot S. Dewa

Broto, memberikan penjel-
asannya.

"Pertama, tahun depan
ada sejumlah event besar.
Ada Asian Games, di ajang
itu pertaruhan Indonesia
sangat besar. Kemarin sukses
2018 meraih empat besar,
memang kami tak yakin
dapat empat besar lagi. Tapi
at least seandainya turun
tidak terlalu jauh lah. Jika
SEA Games mundur, maka
konsentrasi atlet terpecah,
meskipun pada pelaksa-
naannya tak akan bentrok.
Tapi ada beban psikologis
bagi atlet Indonesia," kata
Gatot kepada detikSport,
Kamis (10/6/2021).

Selain Asian Games,
tahun depan Indonesia juga
bakal mengikuti tiga multie-

vent olahraga, yaitu Asian
Indoor Martial Arts Games
(AIMAG) Bangkok, Islamic
Solidarity Games (ISG)
Konya, serta Asian Games
Hangzhou.

"Alasan lain masalah
anggaran. Anggaran Kemen-
pora tidak banyak. Jika
ditunda sampai tahun depan,
maka kami harus optimali-
sasi, efisiensi anggaran yang
ada. Kami tidak bisa ke-
mudian bilang kepada Ke-
menkeu untuk ditambah
karena event mundur. Me-
mangnya, anggaran hanya
untuk Kemenpora, pasti ada
hal lain-lain. Ujungnya
Kemenkeu pasti minta to-
long (anggarannya) diopt-
imalisasi dan jika itu terjadi
tentu berat buat kami," Gatot

menjelaskan.
"Alasan terakhir karena

Vietnam itu punya sejarah
membatalkan Asian Games
2018 (yang akhirnya diam-
bil alih Indonesia) dan itu
di Hanoi juga. Nah, harapan
kami (dengan adanya per-
masalahan ini) jadi ke-
sempatan ASEAN untuk
saling bantu. Jangan justru
menyudutkan atau meng-
hakimi. Memang tidak ada
kesan itu, tapi minimal saling
bantu," ujarnya.

Gatot juga meminta agar
Vietnam tak terlalu terburu-
buru dalam mengambil
keputusan penundaan karena
COVID-19. "Olimpiade saja

yang ibaratnya besok pagi
saja, belum ada pengumuman
kok. Nanti takutnya peme-
rintah Vietnam malu. Tetapi
dari semua itu, yang tahu
persis adalah pemerintah
mereka dan ini urusannya
keselamatan," dia menjelaskan.

Meskipun begitu, Gatot
mengatakan Indonesia akan
memaklumi jika memang
persoalan-persoalan yang
dihadapi Vietnam tidak
diatasi lagi.

"Ya kalau memang tidak
bisa ditahan lagi, kami bisa
memaklumi. Jangan sampai
karena faktor gengsi politik
malah akhirnya bisa fatal.
faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman



Limapuluh Kota, Khazanah—  Merasa aman dan luput dari
pantauan polisi dalam melakukan aksi penipuan dan
menggelapkan mobil saat pertamakali, seorang warga Jorong 
Kuranji Kenagarian Guguk VIII Koto Kecamatan Guguk,
Lumapuluh Kota,kembali melakukan aksi serupa.Namun aksi
keduanya ini tercium oleh polisi dan akhirnya pelaku pun
ditangkap.

sekitar pukul 21.40 WIB. 
Kepada Tim Opsnal Satreskrim

Polres Limapuluh Kota yang
dipimpin langsung Kasat Reskrim,
AKP. Mulyadi didampingi KBO
Satreskrim, Iptu  Army Ariosa dan
Kanit Reskrim, Aipda Bainur,
tersangka RS  menyebutkan
bahwa 1 (satu) unit mobil merk
Toyota Avanza tersebut telah
digadaikan kepada seorang pria
bernama Safriyan seharga Rp50
juta.

Hingga mobil itu disita dari
tangan seorang Ibu Rumah
Tangga (IRT) berinisial AF Warga
Jorong Pakan Ahad Kenagarian
Magek kecamatam Kamang
Magek Kabupaten Agam.

“Iya, kita melakukan
penangkapan terhadap seorang
pria yang diduga melakukan
penggelapan mobil yang
sebelumnya ia rental (sewa.red).
Mobil tersebut kita sita setelah
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Satu KSatu KSatu KSatu KSatu Kali Aman, Kali Aman, Kali Aman, Kali Aman, Kali Aman, Kali Kali Kali Kali Kali Kedua Sialedua Sialedua Sialedua Sialedua Sial

Lolos dalam akdi pertama
berupa penipuan dan penggelapan
kendaraan roda empat, membuat
RS (44) beralamat di Jorong 
Kuranji Kenagarian Guguk VIII
Koto Kecamatan Guguk, Lima-
puluh Kota kembali melakukan
aksi serupa.

Akan tetapi aksi kali ini RS
ternyata apes, kali ini ia apes dan
harus berurusan dengan penegak
hukum (polisi.red). 

Terungkapnya kasus dugaan
penipuan itu setelah korban
membuat laporan ke pihak kepol-
isian, gayung bersambut, polisi
yang menerima laporan korban
Rani Seprina Yanti dengan nomor
LP/ K/ 80/IV/2021/ Res, tanggal
01 April 2021 bergerak cepat
dengan melakukan penyelidikan
hingga tersangka RS dibekuk di
Jorong Parik Dalam, Taeh Baruah
Kecamatan Payakumbuh,
Limapuluh Kota, Selasa (8/6)

Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah—Payakumbuh, Khazanah— Nekat
melakukan aksi pencurian dengan keker-
asan (curas) di siang bolong, seorang pria
akhirnya  di tangkap di Jalan Jendral
Sudirman tepatnya di depan Hotel Mang-
kuto Kaniang Bukik Kota Payakumbuh
pada hari Selasa (8/6).

Akiabt aksi nekatnya itu,  pelaku usai
sempat babak  belur dihajar massa sebelum
sampai di serahkan ke kantor polisi .

Kapolres Payakumbuh, , AKBP Alex
Prawira membenarkan peristiwa tersebut.

Kapolres mengatakan aksi pelaku curas
terjadi sekira pukul 14.00 WIB.

“Sebelum ditangkap, pelaku ini nekat
melakukan aksi kejahatan di siang hari,”
kata Kapolres dalam keterangan persnya,
Rabu (9/6) 

Disebutkan  Kapolres melalui Kasat
Reskrim, AKP Acno Pelindo, pelaku dalam
aksi Curas itu bernama Ahmad, 24 tahun.

Dia tercatat merupakan warga Desa Pal

Sepuluh, Kecamatan Tiang Pumput,
Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan.

Dalam menjalankan aksinya, pelaku
diketahui telah mengintai korbannya
terlebih dahulu.

Korban yang diketahui bernama,
Kasmaneli warga Kecamatan Payakumbuh
Utara, diketahui baru saja mengambil uang
tunai di kantor Bank BNI Payakumbuh
di kawasan Pasar Payakumbuh. Dari kantor
Bank BNI, korban bersama anaknya kala
itu mengendarai mobil Toyota Rush
bernomor polisi, D 1169 AHS.

Setiba di ruas Jalan Sudirman tepatnya
di depan hotel Mangkuto, korban yang
mengendarai mobil bersama anaknya berama
Vio, menghentikan laju mobilnya untuk
membeli kelapa muda. Setelah memarkir
mobil, anak korban pun turun kemudian
berjalan kaki ke tempat penjual kelapa.

“Namun, pelaku datang secara tiba-
tiba menyambar tas berisi uang milik korban

Bonyok, PBonyok, PBonyok, PBonyok, PBonyok, Pelakelakelakelakelaku Jambret Ku Jambret Ku Jambret Ku Jambret Ku Jambret Kalah Duel!alah Duel!alah Duel!alah Duel!alah Duel!

digadaikan tersangka kepada
pihak lain. “ sebut Kapolres
Limapuluh Kota, AKBP. Trisno
Eko Santoso didampingi
Wakapolres, KOMPOL. Russirwan
melalui Kasat Reskrim, AKP.
Mulyadi, Kamis siang (10/6) di
Mapolres setempat.

AKP Mulyadi juga
menambahkan, dugaan tindak
pidana penipuan itu dilakukan
tersangka RS pada Minggu 14
Maret 2021sekira pukul 13.00
Wib di Jorong Kuranji Kenagarian
Guguk VIII Koto Kecamatan
Guguk, Limapuluh Kota.

Usai di tangkap, tersangka RS
dan barang bukti (BB) Mobil
warna hitam yang telah diganti
Nomor Polisinya itu telah diam-
ankan di Mapolres Limapuluh
Kota. 

“Untuk tersangka dan BB telah
kita amankan di Mapolres. “ ucap
AKP Mulyadi, mantan Kasat
Reskrim Polres Pesisir Selatan
yang sebelumnya lama bertugas
di Mapolsek Payakumbuh. 

Sementara tersangka RS Saat
menjalani pemeriksaan lanjutan
mengakui bahwa ia telah dua kali
melakukan aksi penggelapan.

“Ini yang kedua kalinya pak
saya melakukan itu , untuk
membayar hutang,”  ucapnya 
Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. 

GAGAL- Lolos dalam akdi pertama berupa penipuan dan penggelapan kendaraan roda empat,
membuat RS (44) beralamat di Jorong  Kuranji Kenagarian Guguk VIII Koto Kecamatan Guguk,
Limapuluh Kota kembali melakukan aksi serupa namun aksi yang kedua kali itu gagal dan tersangka
ditangkap polisi (foto: Lili Yuniati).

di dalam mobil. Seketika itu, korban
berteriak dan pelaku lari ke arah depan
mobil. Tapi anak korban yang melihat
kejadian, langsung mengejar berupaya
menangkap pelaku,” ungkap Acno Pelindo.

Walhasil, antara pelaku dan anak korban
bernama Vio sempat terjadi kontak fisik
dan saling bergumul di tepi jalan. Warga
yang melihat kejadian pun tak tinggal diam,
lalu berupaya membantu korban.

Hingga akhirnya, anggota Polsekta
Payakumbuh yang mendapat informasi
langsung bergerak ke lokasi, mengamankan
pelaku.

“Kini tersangka sudah kita amankan
dan mendekam di sel tahanan Mapolres
Payakumbuh untuk pengusutan lebih lanjut.
Termasuk barang bukti tas milik korban,
berisi uang senilai Rp49 juta. Kita
mengimbau kepada semua masyarakat, agar
lebih waspada dengan semua kemungkinan
aksi kejahatan,” ujarnya  Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. 
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Pulau Punjung, Khazanah – Pulau Punjung, Khazanah – Pulau Punjung, Khazanah – Pulau Punjung, Khazanah – Pulau Punjung, Khazanah – Pasangan suami istri, Ade
( 31) dan Antria Nurul Fadillah (25) warga Jorong Simpang
Pogang, Kenagarian IV Koto Pulau Punjung, Kabupaten
Dharmasraya, mengalami luka bakar di sekujur tubuh akibat
disambar api kompor gas. Peristiwa itu terjadi, Kamis (
10/6) sekira pukul 06.00 WIB.

Pasutri yang jadi korban tersebut adalah pedangang
cilok makanan khas Jawa Barat.

Pagi itu mereka mempersiapkan dagangan untuk dijual
pada siang harinya.

Saat memasak, tabung gas cadangan yang ditaruh didekat
mereka mamasak disambar api. Api pun menyambar kedua
tubuh pasutri ini.

“Pasangan suami istri mungkin tidak sadar kalau tabung
gas cagangan yang mereka taruh ditempat mereka memasak
bocor. Tabung gasnya tidak meledak, tapi menyemburkan
api. Semburan api inilah yang membakar tubuh kedua pasutri
ini,” cerita Babinsa Nagari IV Koto Pulau Punjung, Koptu
Emon Desismon didampingi Kepala Jorong Simpang Pogang,
Muhammad Iqbal, dan Bhabinkamtibmas Nagari Empat
Koto Pulau Punjung, Bripka Donald Ratmin.

Iqbal menambahkan, korban sudah dilarikan ke RSUD
Sungai Dareh untuk mendapat perawatan medis. Hampir
seluruh tubuh korban mengalami luka bakar.

“ Tidak terjadi kebakaran, hanya api gas menyambar
pasangan suami istri tersebut. Korban saat ini sudah dirawat
di RSUD,” pungkasnya       Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.

GraciasGraciasGraciasGraciasGracias Akhirnya Akhirnya Akhirnya Akhirnya Akhirnya
DievakDievakDievakDievakDievakuasiuasiuasiuasiuasi
Lubuk Basung, Kahzanah – Lubuk Basung, Kahzanah – Lubuk Basung, Kahzanah – Lubuk Basung, Kahzanah – Lubuk Basung, Kahzanah – Bus pariwisata Gracias
asal Bandung D 7644 AS yang tiga kali tersangkut di tiga
kelok 44, sejak Jumat  lalu kini telah bisa evakuasi. Atas
bantuan polisi dan masyarakat mobil yang sempat
mengganggu kelancaran lalu lintas Lubuk Basung Bukittinggi
itu berhasil diturunkan Kamis (10/6) Pukul 05.20 Wib.

Kapolsek Tanjung Raya AKP Yudi Partanto atas nama
Kapolres Agam AKBP Dwi Nurcahyo mengatakan , bus
yang akan menjemput sewa ke Lubuk Basung itu, Subuh
sudah sampai di Pasar Maninjau. Belum didapat penjelasan
selanjutnya, apakah bus itu akan dibawa ke Satlantas
Mapolres Agam atau dibiarkan kembali ke Bandung.

Sebelumnya bus itu turun pada Rabu malam 2 Juni.
Tersangkut pertama kali di salah satu kelok selama dua
jam.

Berhasil lepas, tapi sopir Aep mulai gamang dan mencari
tempat aman untuk parkir di salah satu kelok.

Hampir dua hari parkir, Jumat 4 Juni sopir minta bantu
panduan dari Polsek Tanjung Raya. Bus bergerak turun,
tapi untuk kedua kali tersangkut di kelok 14.

Di kelok ini, bus menyakang selama 16 jam.
Dengan bantuan derek, bus lolos lalu diparkir di tempat

aman dan evakuasi dihentikan sementara. Sebab jika
dipaksakan mobil pasti mengalami rusak bahagian depan
maupun belakang.

Setelah berkoordinasi dengan pemilik maka evakuasi
dilanjutkan Rabu 9 Juni. Pelan-pelan busbergerak, tapi
di kelok 10 dan kelok 4 Mobil tersangkut lagi.

Sejak sore, jalur Kelok 44 tertutup kembali sehingga
pengguna jalan baok dari Lubuk Basung ke Bukittinggi
atau sebaliknya haru ambil jalan melingkar ke Pariaman
atau Palembayan   Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar Heppy Kusnandar.....

Maling PMaling PMaling PMaling PMaling Parfum Akhirnya Jalani Sidangarfum Akhirnya Jalani Sidangarfum Akhirnya Jalani Sidangarfum Akhirnya Jalani Sidangarfum Akhirnya Jalani Sidang

SIDANG- Tiga terdakwa pencuri parfum menjalani sidang di
Pengadilan Negeri Padang, Kamis (10/6). diketahui mereka sudah
berulang kali beraksi di toko yang sama (foto: Ist/net).

Padang, Khazanah– Padang, Khazanah– Padang, Khazanah– Padang, Khazanah– Padang, Khazanah– Tiga
terdakwa pencuri parfum menjalani
sidang di Pengadilan Negeri
Padang, Kamis (10/6). Saat pem-
bacaan dakwaan diketahui mereka
sudah berulang kali beraksi di
toko yang sama.

Seperti yang disebutkan JPU
Budi Prihalda, awalnya sekitar
akhir Januari 2021 sekitar pukul
10.00 wib, terdakwa II Arnol
Yulianto menemui terdakwa III
Rudi Safri dan Terdakwa I Ridho,
menyampaikan maksud untuk
mengambil parfum di Toko
Parfum Abdurahman, yang berl-
okasi di samping SMA 5 Padang,
Jalan Balai Baru, Kelurahan
Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji.

Setelah sepakat, sesampai di
lokasi, terdakwa II lalu memi-
ndahkan parfum ke dalam sebuah
jerigen, kemudian terdakwa
membawa jerigen tersebut ke
lantai atas toko.

Selepas Zuhur, terdakwa III
tanpa seizin pemilik toko parfum,
Roza Irwanto, mengambil jerigen
tersebut dari kedai sebelah.
Terdakwa II lalu menjemput parfum

tersebut dan menjualnya kepada
Panggilan Edi (DPO) seharga
Rp.900 ribu per jerigen.

Dari hasil penjualan parfum
tersebut, terdakwa I mendapatkan
bagian sebesar Rp. 500 ribu,
terdakwa III mendapatkan Rp.300
ribu dan terdakwa II mendapat

bagian Rp.1 juta.
“Perbuatan tersebut terus

berlangsung sekitar sepuluh kali,”
kata JPU.

Hingga kemudian, pada 15
Maret 2021, sekitar pukul 15.10
wib, setelah toko parfum tutup,
selanjutnya terdakwa mengisi dua

buah jerigen yang berisi parfum
merek Avril dan Escada dengan
berat total sepuluh liter untuk
diserahkan kepada terdakwa I.

Kemudian terdakwa I mem-
bawa dua jerigen yang berisikan
parfum itu ke lantai III untuk
diserahkan kepada terdakwa III
yang telah menunggu dari kedai
ayam geprek yang bersebelahan
dengan Toko Parfum Abdurahman.

Selanjutnya, karena ada lapo-
ran kebocoran atap, maka Roza
Irwanto naik ke lantai III bersama
dengan tukang untuk mem-
perbaikinya atap tersebut. Kemu-
dian dia melihat terdakwa I
sedang membawa dua jerigen
yang berisikan parfum, Roza pun
langsung menangkap terdakwa
I. Setelah ditanya oleh Roza,
terdakwa I mengakui telah
berulang kali mengambil parfum
untuk dijual kepada Edi dan
Buyung (DPO).

JPU mengatakan, perbuatan
para terdakwa tersebut diatur dan
diancam pidana dalam Pasal 363
ayat (1) Ke-4 KUHP  
Murdiansyah Eko.Murdiansyah Eko.Murdiansyah Eko.Murdiansyah Eko.Murdiansyah Eko.

DrDrDrDrDr. Andani Ek. Andani Ek. Andani Ek. Andani Ek. Andani Eka Putra Pa Putra Pa Putra Pa Putra Pa Putra Positif Covid-19ositif Covid-19ositif Covid-19ositif Covid-19ositif Covid-19
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Waspa-
dalah! Karena Covid-19 dapat
menyerang siapa saja, seperti yang
dialami Kepala Laboratorium
Diagnostik dan Riset Terpadu
Penyakit Infeksi Fakultas Kedo-
kteran Universitas Andalas, Dr.
Andani Eka Putra, yang dinya-
takan positif Covid-19. Andani
diduga terpapar virus mematikan
itu saat berkunjung ke Madura
dan Kudus bersama Menteri
Kesehatan  beberapa waktu lalu.

Informasi terpaparnya Staf
Menkes Bidang Penanganan
Covid-19 itu disampaikan peng-
gagas grup WhatsApp Kawal
Covid Sumbar, Sari Lenggogeni
Rabu (10/6).

“Assalamualaikum bapak Ibu
kawal Covid yth, mohon doakan
kesembuhan Dr @Dr Andani yang
terpapar Covid -19. Berkemun-
gkinan tertular saat ke Kudus
bersama Menkes. Sekarang sedang
akan dirawat di RS M Djamil.
Smangaaat da,” kata Sari

Lenggogeni, yang juga Pakar
Pariwisata Universitas Andalas.

Anggota grup Kawal Covid
Sumbar yang terdiri dari berbagai
profesi tersebut pun mendoakan

kesembuhan dr. Andani yang
banyak berjuang melawan Covid-
19, baik di Sumbar mau pun
tingkat nasional.

“Semoga dr. Andani, diberikan

kesembuhan segera. Inshaallah
akan didoakan banyak orang
karena perjuangan da Andani
membantu banyak orang dan
bangsa untuk Covid luar biasa

ikhlas. Aamiin Yaa Rabb…,” kata
Sari Lenggogeni.

Direktur SDM, Pendidikan dan
Umum RSUP M. Jamil Padang,
dr. Dovi Djanas mengatakan dr.
Andani saat ini menjalani
perawatan di RSUP M. Djamil
Padang.

“Aslmkm, dr Andani, sudah
dirawat di m djamil, mari kita
doakan beliau cepat sembuh dan
tanpa gejala,” tulis Dovi yang
juga anggota grup whatsApp
Kawal Covid Sumbar.

Sebelum mendapat amanah
menjadi tenaga ahli Menteri

POSITIF- Kepala
Laboratorium
Diagnostik dan Riset
Terpadu Penyakit
Infeksi Fakultas
Kedokteran Univer-
sitas Andalas, Dr.
Andani Eka Putra,
yang dinyatakan
positif Covid-19,
setelah pulang dari
Madura dan Kudus
bersama Menteri
Kesehatan
beberapa waktu
lalu (foto: Ist/
net).

Kesehatan , Andani merupakan
figur yang berkontribusi besar
dalam penanganan pandemi
Covid-19 di Sumatra Barat.

Dosen Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas itu
mengomandoi Labolatorium
Diagnostik Riset Terpadu
Penyakit Infeksi, Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas
Padang dan Balai Penyidikan dan
Pengujian Veteriner Wilayah II
Bukittinggi. Bahkan BNPB
menilai dr Andani layak dicatat
sebagai salah satu patriot Covid-
19    Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa.



JUMAT, 1 DAULKAIDAH 1442 H

JUMAT, 11 JUNI 2021 11
DIGELAR DI KAWASAN WISATA MILIK BUPATI SOLOK

Dua FDua FDua FDua FDua Fraksi Traksi Traksi Traksi Traksi Tolak Ikolak Ikolak Ikolak Ikolak Ikut Put Put Put Put Pembahasan RPJMDembahasan RPJMDembahasan RPJMDembahasan RPJMDembahasan RPJMD
Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah— Fraksi
Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) dan Fraksi Partai NasDem
DPRD Kabupaten Solok, me-
nolak membahas Rencana Pem-
bangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten
Solok di Kawasan Wisata Cinang-
kiak, Nagari Singkarak, Keca-
matan X Koto Singkarak, Ka-
bupaten Solok, Sumbar, Senin-
Kamis (7-10/6/2021).

Hal itu ditegaskan Fraksi PPP
dalam Surat Pemberitahuan ke
Ketua DPRD Kabupaten Solok
No: 03/F-PPP/VI/2021 yang
ditandatangani oleh Ketua Fraksi
Dr Dendi, S.Ag, MA dan Sekre-
taris Fraksi Muhammad Syukri. 

Dalam surat tersebut, Fraksi
PPP menyebutkan empat poin
alasan tidak ikut dalam pem-
bahasan RPJMD tersebut. Ka-

wasan wisata Cinangkiak di-
ketahui merupakan milik Bupati
Solok Capt. Epyardi Asda,
M.Mar. 

Pertama, “Sesuai dengan
tempat pelaksanaan pembahasan
RPJMD ini, Sekretariat DPRD
Kabupaten Solok tidak pernah
melakukan rapat dan pem-
bicaraan dengan Pimpinan
Fraksi-Fraksi, terutama kami dari
Fraksi PPP. Karena dalam DPA
yang sudah ditetapkan bahwa
tempat pelaksanaan pembahasan
RPJMD itu dilaksanakan di
hotel dan itu sesuai dengan hasil
Bamus (Badan Musyawarah)
DPRD Kabupaten Solok nomor
176/09/Bamus-DPRD/2021 pada
tanggal 25 Mei 2021”.

“Tetapi tanpa ada pembi-
caraan dengan Fraksi-Fraksi
yang ada, tempat pelaksanaan

pembahasan RPJMD dila-
ksanakan di Chinangkiek dan
terkesan dipaksakan. Atas dasar
itu, kami menganggap bahwa
pemindahan tempat pemba-
hasan itu tidak sesuai dengan
aturan,” ujarnya.

Kedua, F-PPP mempert-
anyakan tentang keberadaan
Cinangkiak sebagai tempat
dilaksanakan pembahasan.

“Apakah tempat itu sudah
mempunyai izin operasional
sebagai sebuah hotel atau belum.
Karena belum ada informasi
mengenai itu. Sehingga dengan
itu alasan untuk mendapatkan
PAD (pendapatan asli daerah)
dari pajak hotel dapat diperoleh,”
ungkapnya. 

Ketiga, F-PPP memperta-
nyakan tentang efisiensi ang-
garan daerah.

“Kalau alasan pemindahan
tempat pembahasan itu adalah
efisiensi dan penghematan
anggaran APBD karena biasanya
dibahas di hotel, maka kami
mengusulkan tempat pembahasan
itu dilaksanakan di Kantor DPRD
saja. Hal ini akan dapat meng-
hemat anggaran yang lebih
besar,” tegas Dendi. 

Keempat, Fraksi PPP mem-
pertanyakan tentang keberadaan
Pansus (panitia khusus) RPJMD
Kabupaten Solok ini.

“Sesuai amanat PP 12 tahun
2018 tentang pembentukan tata
tertib DPRD dan juga sesuai
dengan Tatib (tata tertib) DPRD
Kabupaten Solok, bahwa ang-
gota Pansus dalam satu Pansus,
paling banyak 15 orang. Hal
itu sesuai dengan Pasal 70
Peraturan Tata Tertib DPRD

Kabupaten Solok. Tetapi, saat
ini, Pansus tentang RPJMD ini
dibahas oleh tiga Pansus dalam
satu Perda (Peraturan Daerah).
Kami memepertanyakan tentang
SK Pansus ini kepada Ketua
DPRD Kabupaten Solok,”
ungkap Anggota DPRD
Kabupaten Solok tiga periode
(2009-2014, 2014-2019 dan
2019-2024) tersebut.

Sementara itu, Ketua DPRD
Kabupaten Solok Dodi Hendra,
hingga berita ini diturunkan,
belum memberikan respons. Baik
saat dihubungi melalui ponsel
maupun dari komunikasi dari
aplikasi WhatApp.

Diketahui, pembahasan RPJ-
MD Kabupaten Solok 2021-
2024 melibatkan sekitar 70
orang. Terdiri dari Bupati dan
Wakil Bupati Solok, Pimpinan

dan Anggota DPRD Kabupaten
Solok, dan Kepala OPD di
lingkup Pemkab Solok.

Selain itu, perancangan dan
pembahasan turut dilakukan oleh
Tim Pakar dan Ahli yang diketuai
oleh mantan Rektor Unand, Prof
Werry Darta Taifur. Dengan
anggota dari sejumlah pakar dari
berbagai bidang.

Di antaranya dari Pakar
Ekonomi Muhammad Khalid
dan Ari Sukma, Pakar Peme-
rintahan Asrinaldi, Pakar Infra-
struktur Fauzan, Pakar Pariwisata
Sari Lenggogeni, Pakar Kese-
hatan Rizanda Mahmud, Pakar
Pemerintahan Heri Martinus,
Pakar Pertanian Feri Arlius dan
Delfi, Pakar Pendidikan Yasri
dan Desmon, serta Pamong
Senior Asrul Syukur.  rijalrijalrijalrijalrijal
i s l a m yi s l a m yi s l a m yi s l a m yi s l a m y

DPRD BukittinggiDPRD BukittinggiDPRD BukittinggiDPRD BukittinggiDPRD Bukittinggi
Belajar kBelajar kBelajar kBelajar kBelajar ke Agame Agame Agame Agame Agam
Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah— Anggota DPRD
Kota Bukittinggi, melakukan sharing tentang tugas
dan fungsi Badan Pembentukan Peraturan Daerah
(Bappemperda) dalam penyusunan Perda dengan
DPRD Agam, Kamis (10/6).

Rombongan Bappemperda DPRD Bukittinggi
dengan jumlah 13 orang disambut Kabag Humas
dan Protokol DPRD Agam, Hasneril.

“Kedatangan kami dalam rangka silaturrahmi,
sharing informasi tentang tugas dan fungsi DPRD
khususnya tugas Bapemperda,” kata Ketua
Bapemperda DPRD Bukittinggi, Syaiful Efendi di
Lubukbasung, Kamis.

Ia mengatakan, kunjungan ini juga mencari
informasi Perda tentang ketentraman dan ketertiban
umum dan Perda tentang pariwisata. Ini bisa jadi
bahan untuk dibawa saat rapat Bapemperda DPRD
Bukittinggi.

“Kami mencari informasi tentang penyusunan
Perda di DPRD Agam yang akan dijadikan sebagai
bahan saat rapat,” katanya.

Pihaknya mengucapkan terima atas penyambutan
dan sajian saat kunjungan. “Kami sangat apresiasi
atas penyambutan dan semoga informasi yang sudah
kita dapat bermanfaat,” katanya.

Sementara Kasubag Humas dan Protokol DPRD
Agam, Hasneril mengucapkan terima kasih atas
kehadiran dari DPRD Bukittinggi. “Ini suatu
kebanggaan bagi kami, karena dipercaya sebagai
lokasi shering,” katanya.

Ia menambahkan, Agam telah memiliki Perda
No 1 tentang Ketentraman dan Ketertiban Umum
yang telah disahkan pada 12 November 2019. Perda
tersebut merupakan Perda inisiatif Komisi I DPRD
Agam dan sedangkan menyusun Ranperda tentang
Pengelola Pariwisata.

“Ranperda inisiatif Komisi IV itu bakal dilakukan
pembahasan gabungan komisi pada Senin (14/6),”
katanya.  Iwin/antIwin/antIwin/antIwin/antIwin/ant

Duet Prabowo-PuanDuet Prabowo-PuanDuet Prabowo-PuanDuet Prabowo-PuanDuet Prabowo-Puan
PPPPPaling Mungkinaling Mungkinaling Mungkinaling Mungkinaling Mungkin
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Duet Prabowo Subianto-
Puan Maharani dinilai paling mungkin diwujudkan
jika Partai Gerindra berkoalisi dengan Partai
Demokrasi Indonesia (PDI) Perjuangan di Pilpres
2024.

“Prabowo-Puan. Pasangan ini paling mungkin
diwujudkan dan dinilai cocok karena faktor usia
(tua-muda), jenis kelamin (pria-wanita), serta latar
belakang militer-sipil,” kata Pengamat Politik Igor
Dirgantara, Kamis (10/6).

Igor yang juga Direktur Lembaga Survei dan
Polling Indonesia (SPIN) itu mengatakan, dari duet
tersebut belum bisa diprediksi mengenai siapa yang
menjadi calon presiden (capres) maupun calon wakil
presiden (cawapres). Karena masing-masing punya
kelebihan tersendiri untuk ditempatkan sebagai
capres.

“Salah satu kendala dari pasangan ini adalah
pandangan bahwa PDIP sebagai parpol pemenang
pemilu dengan 128 kursi di parlemen, apa mau
memposisikan kandidatnya di posisi RI-2?
Jawabannya tentu bisa mengingat elektabilitas
Prabowo yang jauh lebih tinggi, begitu juga dengan
pengalamannya,” ujarnya.

Menurut dia, bisa saja nanti dilakukan redefinisi
ulang Perjanjian Batu Tulis.

Dia menjelaskan jika Batu Tulis 2009 (jilid
I) ada klausul bahwa Prabowo sebagai cawapres
Megawati akan didukung oleh PDIP maju sebagai
Capres 2014. Namun, hal itu akhirnya batal karena
akhirnya PDIP mencalonkan Joko Widodo.

“Maka kebalikannya, Batu Tulis 2024 (jilid II)
juga bisa dibuat klausul bahwa jika Puan Maharani
menjadi cawapres Prabowo di 2024, maka Gerindra
gantian mendukung pencalonan Puan Maharani
sebagai capres pada tahun 2029 berikutnya,” tuturnya.

Sekretaris Jenderal Aliansi Mahasiswa dan
Milenial Indonesia (AMMI), Arip Nurahman
mengatakan, jika nantinya Prabowo jadi capres,
maka Puan adalah pasangan duet yang ideal karena
memiliki berbagai pengalaman di tingkat nasional.

“Jika Pak Prabowo disiapkan jadi Capres maka
Mbak Puan adalah pasangan yang pas untuk
mendampingi sebagai Cawapresnya, usia Mbak
Puan relatif muda namun sarat dengan pengalaman,”
tutur Arip.

Puan dinilai punya pengalaman keberhasilan
sebagai Menko PMK (Menteri Koordinator
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan) dan saat
ini menjabat Ketua DPR RI. “Jadi, walaupun berusia
relatif muda namun sarat pengalaman eksekutif
maupun legislatif,” lanjut Arip.   ryn/antryn/antryn/antryn/antryn/ant

UNTUK LIMA PEMILIHAN DI PEMILU 2024

KPKPKPKPKPU BukU BukU BukU BukU Buka Wa Wa Wa Wa Wacana Satukacana Satukacana Satukacana Satukacana Satukan Surat Suaraan Surat Suaraan Surat Suaraan Surat Suaraan Surat Suara

PENYEDERHANAAN— KPU mengkaji sejumlah opsi penyederhanaan Pemilu 2024. Selain menggunakan satu
lembar surat suara untuk lima pemilihan, opsi lainnya yakni pemungutan suara Pemilu melalui teknologi informasi
(IT). DOK

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—
Komisi Pemilihan Umu-
m (KPU) mengkaji sejumlah
opsi penyederhanaan Pemilu
2024 lewat penggunaan satu
lembar surat suara untuk
lima pemilihan. Satu lembar
surat suara itu akan digu-
nakan untuk memilih capres-
cawapres, DPR RI, DPD RI,
DPRD provinsi dan DPRD
kabupaten/kota.

“Dalam prinsip kemu-
dahan pemilih, akan sangat
mudah karena lima pilihan
itu bisa terekspresikan di satu
lembar surat suara,” kata
Komisioner KPU Viryan Aziz
dalam diskusi daring berju-
dul Efektivitas Pemilihan:
Penyederhanaan Surat Suara
pada Pemilu Serentak Tahun
2024, Kamis (10/6).

Viryan menyampaikan
surat suara itu akan terdiri
dari lima kolom. Setiap
kolom digunakan untuk satu
pemilihan. Menurutnya,
pemberian suara juga tidak
lagi dengan mencoblos.
Pemilih hanya perlu me-
nuliskan calon yang dipilih
dalam setiap kolom.

“Nanti kita cukup men-
ulis. Di kolom untuk pilpres,
tulis nomor, pilih nomor
berapa. DPR RI nanti ada
kolom, memilih partai nomor
berapa dan calon nomor
berapa,” ujar Viryan.

Viryan mengatakan apa-
bila opsi ini disetujui perlu
merubah Pasal 342 UU
Pemilu. Aturan itu menyebut
pemberian suara dilakukan
dengan mencoblos surat
suara. Pasal tersebut, katanya,
bisa diubah lewat gugatan
di Mahkamah Konstitusi,
revisi undang-undang ter-
batas di DPR, atau penerbitan
Peraturan Pemerintah Peng-

ganti UU (Perppu).
Viryan juga membuka

wacana pemungutan su-
ara pemilu melalui teknologi
informasi (IT) demi menye-
derhanakan mekanisme pe-
mungutan suara. Ia menga-
takan pemungutan suara
nantinya mirip seperti pe-
nggunaan aplikasi OK Go-
ogle. Pemilih tinggal me-
nyebut pilihan, lalu sistem
informasi akan mengalkulasi
perhitungan suara.

“Apakah memungkinkan
pemungutan suara kita buat
sangat sederhana seperti dulu

lagi, tapi dengan bantuan
alat teknologi informa-
si?,” kata Viryan.

“Di tempat pemungutan
suara, tidak perlu lagi surat
suara. Jadi, ada satu alat
misalnya Mas Tomi ngo-
mong saya memilih huruf
A. Kemudian, Mbak masuk
namanya dipanggil, pilih
huruf C,” lanjutnya.

Viryan berkata ide itu
terinspirasi sistem pemu-
ngutan suara prakemer-
dekaan. Dia menyebut saat
itu pemilihan dilakukan di
tempat bernama Kantor

Pemungutan Suara. Setiap
pemilih dipanggil ke da-
lam ruangan khusus. Di
dalam ruangan, ada dua
petugas yang siap men-
catat pilihan pemilih. Pe-
milih tinggal menyebutkan
pilihannya.

Viryan menyebut ide itu
dimodifikasi dengan menera-
pkan sistem teknologi info-
rmasi. Pemilih nantinya tak
akan menyebutkan pilihan
pada petugas, melainkan
pada gawai yang tersedia di
TPS.

“Suara teman-teman seka-

lian tidak terdeteksi dalam
level tertentu. Itu secara
desain aplikasi ya memung-
kinkan. Ini bicara ke depan
ya, katakanlah digitalisasi
pemilu,” tutur Viryan.

Viryan mengatakan wa-
cana ini masih berupa ide
liar. Dia menyebut ide ini
bsia diterapkan, tapi tidak
dalam waktu dekat. “Hal
semacam ini ruang yang
menjadi mungkin di masa
depan. Namun, perlu waktu.
Ini gambarannya, relevansi
ke depan,” ujarnya.  ryn/ryn/ryn/ryn/ryn/
c n nc n nc n nc n nc n n

PPPPPasal Pasal Pasal Pasal Pasal Penghinaan Penghinaan Penghinaan Penghinaan Penghinaan Presidenresidenresidenresidenresiden
KKKKKangkangkangkangkangkangi Hak Pangi Hak Pangi Hak Pangi Hak Pangi Hak Politikolitikolitikolitikolitik
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—
Masuknya pasal penghinaan
presiden dalam draf Ran-
cangan Kitab Undang-Un-
dang Hukum Pidana (R-
KUHP), dinilai bertentangan
dengan Kovenan Hak Sipil
dan Politik.

Sejumlah kelompok ma-
syarakat sipil yang ter-
gabung dalam Aliansi Na-
sional Reformasi KUHP
menilai, pasal penghinaan
presiden berlawanan dengan
Kovenan Hak Sipil dan
Politik yang telah diratifikasi
Indonesia melalui UU No-
mor 12 tahun 2005 tentang
tentang Pengesahan Inter-
national Covenant on Civil
and Political Rights.

“Berdasarkan Laporan
Khusus PBB 20 April 2010
tentang the promotion and
protection of the right to
freedom of opinion and
expression, dinyatakan hu-
kum internasional tentang
HAM melindungi individu
dan kelompok orang bukan
suatu hal yang abstrak atau
institusi yang berhak untuk
diberikan kritik dan kom-
entar,” ujar Ketua Bidang
Advokasi YLBHI Muha-
mmad Isnur, mewakili aliansi
dalam keterangan tertulis,
Kamis (10/6).

Isnur menuturkan, pasal
tersebut sejatinya ditujukan
untuk kepala negara, bukan

kepada kepala pemerintahan
(lesse majeste). Menurutnya,
rumusan pasal tersebut sama
dengan konsep kejahatan
yang ada dalam Pasal 134
dan Pasal 137 ayat (1) KUHP
yaitu penghinaan presiden.

Hal ini merupakan wa-
risan kolonial Belanda yang
pada awalnya digunakan
untuk memproteksi martabat
dari raja atau ratu di Bel-
anda.

Selain itu, pasal tersebut
juga sudah dihapus Mah-

kamah Konstitusi (MK)
melalui putusan 013-022/
PUU-IV/2006. Di mana MK
menyatakan sudah tidak
relevan jika dalam KUHP
Indonesia masih memuat
pasal penghinaan presiden.

“Yang menegasi prinsip
persamaan di depan hukum,
mengurangi kebebasan me-
ngekspresikan pikiran dan
pendapat, kebebasan akan
informasi, dan prinsip ke-
pastian hukum,” tegas Isnur.

Dalam draf RKUHP yang

diterima Kompas.com, keten-
tuan pidana mengenai peng-
hinaan presiden tercantum
pada pasal 218 ayat (1).
“Setiap Orang yang di muka
umum menyerang kehorma-
tan atau harkat dan martabat
diri Presiden atau Wakil
Presiden dipidana dengan
pidana penjara paling lama
3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan
atau pidana denda paling
banyak kategori IV,” demi-
kian bunyi pasal dan ayat
tersebut.

Selain itu, Pasal 353
RKUHP juga mengatur soal
ancaman hukuman pidana
bagi seseorang yang meng-
hina kekuasaan umum atau
lembaga negara. “(1) Setiap
Orang yang di muka umum
dengan lisan atau tulisan
menghina kekuasaan umum
atau lembaga negara dipi-
dana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun
6 (enam) bulan atau pidana
denda paling banyak ka-
tegori II.

(2) Dalam hal perbuatan
sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) mengakibatkan
kerusuhan dalam masyarakat
dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga)
tahun atau pidana denda
paling banyak kategori III.

(3) Tindak Pidana seba-
gaimana dimaksud pada ayat
(1) hanya dapat dituntut
berdasarkan aduan pihak
yang dihina,” demikian
bunyi Pasal 353 RKUHP.

Ancaman pidana itu
dapat lebih berat apabila
dilakukan melalui sarana
teknologi informasi, sebag-
aimana diatur dalam Pasal
354 RKUHP.

“Setiap Orang yang me-
nyiarkan, mempertunjukkan,
atau menempelkan tulisan
atau gambar atau memper-
dengarkan rekaman.  ryn/ryn/ryn/ryn/ryn/
k m pk m pk m pk m pk m p

SEMPAT dihapus oleh Mahkamah Konstitusi (MK), pasal penghinaan presiden kini
dimasukkan lagi dalam draf Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (RKUHP).
IST

//foto: PRABOWO-PUANPRABOWO-PUANPRABOWO-PUANPRABOWO-PUANPRABOWO-PUAN
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TERKAIT PEMBERITAAN NAMA ANAK KEDUA

HarrHarrHarrHarrHarry - Meghany - Meghany - Meghany - Meghany - Meghan
Ancam Gugat BBCAncam Gugat BBCAncam Gugat BBCAncam Gugat BBCAncam Gugat BBC
London, Khazanah -London, Khazanah -London, Khazanah -London, Khazanah -London, Khazanah - Hanya beberapa hari setelah
kelahiran anak kedua mereka, Pangeran Harry dari
Inggris dan istrinya Meghan sudah bertikai dengan
lembaga penyiaran Inggris, BBC.

Pasangan itu mengancam akan mengambil
tindakan hukum terkait pemberitaan BBC yang
mempertanyakan apakah mereka telah berkonsultasi
dengan kerajaan mengenai nama anak kedua mereka.

Harry dan Meghan, yang bergelar Duke dan
Duchess of Sussex, mengumumkan pada Minggu
(6/6) kelahiran putri Lilibet ‘Lili’ Diana Mountbatten-
Windsor, yang lahir di Rumah Sakit Santa Barbara
Cottage di California. Nama itu adalah nama panggilan
keluarga untuk Ratu Elizabeth.

Kantor berita Reuters melaporkan, beberapa
komentator kerajaan mengatakan langkah itu
tampaknya menjadi tanda damai bagi keluarganya
setelah perselisihan menyusul wawancara mereka
yang mengejutkan dengan pembawa acara bincang-
bincang AS, Oprah Winfrey, pada Maret lalu. Dalam
wawancara itu, Harry dan Meghan menuduh seorang
bangsawan tak dikenal membuat pernyataan rasis
dan mengatakan ketika Meghan meminta bantuan
saat dia merasa ingin bunuh dir, permohonan itu
diabaikan.

Namun, pada Rabu (9/6), BBC mengutip sumber
Istana yang tidak disebutkan namanya, melaporkan
bahwa pasangan itu tidak meminta izin dari Elizabeth
sebelum mereka memilih nama itu.

“Selama percakapan itu, Harry menyampaikan
harapan mereka untuk menamai putri mereka Lilibet
untuk menghormatinya,” kata juru bicara mereka.
“Jika dia (Ratu Elizabeth) tidak mendukung, mereka
tidak akan menggunakan nama itu.”

Pengacara pasangan itu kini telah mengirim surat
ke beberapa organisasi media, mengatakan
artikel BBC itu palsu dan memfitnah, dan tuduhan
itu tidak boleh diulang. BBC tidak segera menanggapi
surat itu ketika dihubungi oleh Reuters.

Istana Buckingham mengatakan tidak ada komentar
tentang masalah ini. Secara publik, Ratu Elizabeth
telah mengeluarkan pernyataan untuk mengatakan
bahwa dia senang dengan kelahiran itu. Kakak Harry,
Pangeran William dan istrinya Kate, juga
mengungkapkan kegembiraan yang sama. Hubungan
William dengan Harry juga memburuk.

Dalam pidatonya pada Selasa (8/6), ayah Harry,
Pangeran Charles, ahli waris takhta, mengatakan itu
(kelahiran Lili) adalah “berita bahagia.”   voa voa voa voa voa

Medan, Khazanah - Medan, Khazanah - Medan, Khazanah - Medan, Khazanah - Medan, Khazanah - Koordinator
Program Organisasi Internasional
untuk Migrasi (International
Organization for Migration/IOM)
Indonesia, Sonya S Wallenta,
mengatakan pemindahan 81
pengungsi etnis Muslim-Rohingya
ke Medan dilakukan usai hasil
rekomendasi rapat antara Satgas
Penanganan Pengungsi Luar Negeri
(PPLN) Kementerian Polhukam RI,
dengan Pemerintah Kota (Pemkot)
Medan, dan Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Aceh Timur.

“Jadi di dalam rapat itu
direkomendasikan bahwa pengungsi
itu agar segera dipindahkan ke
Medan di bawah akomodasi yang
dikelola oleh IOM,” kata Sonya
di Medan, Kamis (10/6).

Sonya menjelaskan, sebelum
diberangkatkan ke Medan puluhan
pengungsi etnis Muslim-Rohingya
itu telah menjalani tes kesehatan,
termasuk tes usap COVID-19.
Kemudian, 81 pengungsi etnis
Muslim-Rohingya ini akan
menjalani isolasi di Hotel Bukit
Panembahen, Kota Medan, selama
dua minggu. Para pengungsi etnis
Muslim-Rohingya itu sementara
akan menetap di Medan.

“Setelah mereka sampai di sini
nanti. Mereka akan diregistrasi oleh
UNHCR (Komisioner Tinggi
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk
Pengungsi). Dimasukkan ke dalam
daftar pengungsi yang diidentifikasi
oleh UNHCR sebagai pengungsi
luar negeri berbangsa Myanmar dan
etnis Rohingya,” jelasnya.

“Setelah itu IOM akan
memindahkan mereka ke akomodasi
yang kami kelola. Di situ mereka
akan menerima berbagai fasilitas

seperti pengungsi Rohingya lainnya
yang selama ini kami tampung,”
Sonya menambahkan.

Berdasarkan informasi yang
didapatkan Sonya dari para
pengungsi etnis Muslim-Rohingya,
perjalanan puluhan pengungsi
tersebut dimulai dari kamp Cox’s
Bazar di Bangladesh, pada awal
Februari dengan menggunakan
sebuah kapal melalui jalur laut.
Namun, dalam perjalanan itu
puluhan pengungsi tersebut
mengalami sejumlah hambatan,
yakni mesin kapal yang rusak saat
berada di perairan India.

“Beberapa hari di perjalanan itu
kapal mengalami kerusakan dan
mereka diselamatkan oleh militer
laut India. Sekitar kurang lebih dua
bulan setengah mereka di situ cuma
dengan alasan pemerintah India
mengatakan angka COVID-19

sangat tinggi jadi tidak bagus untuk
pengungsi. Jadi, mereka disuruh
untuk berlayar lagi,” ujar Sonya.

Kemudian, rombongan
pengungsi etnis Muslim-Rohingya
itu melanjutkan perjalanannya.
Namun, setelah kembali melakukan
perjalanan selama dua minggu,
kapal yang mereka tumpangi
mengalami kerusakan mesin. Saat
itu mereka telah berada di perairan
Aceh.

“Dari situ mereka akhirnya
berhenti di situ karena tidak bisa
memperbaiki kapalnya mereka
terdampar di Aceh Timur. Kemudian
itu mereka dibawa ke Pulau Idaman
(Aceh Timur) itu karena tidak jauh
dari pulau itu kapalnya para
pengungsi mengalami kerusakan,”
ucap Sonya.

Sementara, saat disinggung
terkait  dugaan adanya pihak

ketiga atau agen yang memang
dengan sengaja membawa
puluhan pengungsi etnis Muslim-
Rohingya itu ke Aceh, Sonya
mengaku belum mendapatkan
laporan soal  dugaan
penyelundupan manusia tersebut.

“Sampai saat ini belum ada
komentar dari pemerintah tentang
apakah ini termasuk ke dalam
penyelundupan manusia atau
bagaimana, belum ada. Karena belum
ada tindak lanjut pemeriksaannya.
Tapi dari wawancara dengan
pengungsi, yaitu mereka tujuannya
ingin ke Malaysia,” pungkasnya.

Sementara, Mohammed Ilyas,
salah satu pengungsi etnis Muslim-
Rohingya yang baru tiba di Medan
usai dipindahkan dari Aceh Timur,
mengatakan mereka telah
melakukan perjalanan via jalur laut
selama empat bulan.

“Kami keluar dari kamp
Bangladesh (Cox’s Bazar) tapi baru
empat hari mesin (kapal) mati dan
rusak,” ungkapnya.

Pada awal perjalanan saat keluar
dari kamp Cox’s Bazar, mereka
sebenarnya berjumlah 90 orang.
Namun, sembilan orang lainnya
meninggal dunia dalam pelayaran
itu.

“Kami semua awalnya ada 90
orang. Tapi sembilan orang sudah
mati. Lalu pemerintah (India)
memberikan kami satu kapal.
Mereka tanya ke kami dari mana
dan mau ke mana? Kami orang
Rohingya dari kamp pengungsi
Bangladesh mau ke Malaysia. Tapi
pemerintah India tidak terima kami
karena ada lockdown. Kami akhirnya
mau ke Indonesia saja,” kata Ilyas.
  voa voa voa voa voa

Pengungsi etnis Muslim-Rohinga yang baru tiba di Medan usai
dipindahkan dari Aceh Timur dan ditempatkan sementara di Hotel
Bukit Panembahen, Kota Medan, Sumatera Utara, Kamis 10 Juni 2021.
(Foto: VOA/Anugrah Andriansyah)
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